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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Umat Islam di Indonesia sudah cukup lama menginginkan sistem 

perekonomian yang berbasis nilai-nilai dan prinsip syariah (Islamic 

Ekonomic System) untuk dapat diterapkan dalam segenap aspek kehidupan 

bisnis dan transaksi umat. Keinginan ini didasari oleh suatu kesadaran untuk 

menerapkan Islam secara utuh dan total.1 

Gagasan untuk mendirikan bank syariah di Indonesia sebenarnya 

sudah muncul sejak pertengahan tahun 1970-an. Hal ini dibicarakan pada 

seminar nasional hubungan Indonesia-Timur tengah pada tahun 1974 dan 

dalam seminar inernasional pada tahun 1976 yang diselenggarakan oleh 

Lembaga Studi Ilmu-ilmu Kemasyarakatan (LSIK) dan Yayasan Bhineka 

Tunggal Ika.2 

Keinginan ini telah banyak terwujud, saat ini seiring dengan 

terpuruknya ekonomi Indonesia karena banyaknya lembaga-lembaga 

keuangan non-syariah yang dilikuidasi.  Ketika Perbankan non-syariah 

hancur terhantam krisis, perbankan syariah muncul sebagai alternatif bagi 

ekonomi sosial. Pada saat itulah gencar didirikannya bank-bank dengan dan 

operasional sistem lembaga alternatif, yaitu perbankan syariah.3 

 
1 Heri Sudarsono, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, Edisi 2, (Yogyakarta. 

Ekonosia, 2003), h. 56. 
2 Andrianto,  Manajemen Bank Syariah, (Jakarta: Qiara Media, 2008), h. 34. 
3 Abidah Atik, Pemahaman dan Respon Santri Pesantren terhadap Perbankan 

Syari’ah di Ponorog,. ( Justicia Islamica Jurnal Kajian Hukum dan Sosial ,2013), h.67-68 

https://books.google.co.id/url?id=pJaeDwAAQBAJ&pg=PA12&q=https://qiaramediapartner.blogspot.com&clientid=ca-print-otter_7QRBCFJ&linkid=1&usg=AFQjCNEQq1GSiYMtj4mNRW6pXjpuxr4_Ag&source=gbs_pub_info_r
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Bank syariah merupakan salah satu bentuk dari perbankan nasional 

yang mendasarkan operasionalnya pada syariat hukum Islam. Bank syariah 

dikembangkan sebagai lembaga bisnis keuangan yang melaksanakan 

kegiatan usahanya sejalan dengan prinsip-prinsip dasar dalam ekonomi 

Islam. Tujuan ekonomi Islam bagi bank syariah tidak hanya terfokus pada 

tujuan komersial yang tergambar pada pencapaian keuangan maksimal, 

tetapi juga perannya dalam memberikan kesejahteraan secara luas bagi 

masyarakat. 

Persepsi yang sering terdengar dari sebagian umat Islam dengan 

menyebut bank syariah hanya mengeksploitasi rasa sentimen keagamaan 

saja. Tidak dipungkiri diterapkannya konsep bank syariah di Indonesia 

mengundang persepsi yang tidak baik dikalangan umat Islam sendiri. 

Sebagai pendatang baru di dunia perbankan, konsep bank syariah 

menghadapi situasi sulit, umat Islam yang awam dengan budaya perbankan 

dan masyarakat yang hidup dalam cengkraman ekonomi kapitalis sejak 

ratusan abad. 4 

Pandangan masyarakat terhadap bank syariah adalah bank syariah 

identik dengan bank sistem bagi hasil, bank syariah secara eksklusif hanya 

khusus untuk umat Islam, selain itu juga terungkap bahwa pengetahuan 

masyarakat tentang sistem perbankan syariah relatif tinggi. Meskipun 

demikian pemahaman tentang keunikan produk/jasa bank syariah secara 

 
4 Amir Mu’allim, Persepsi Masyarakat terhadap Lembaga Keuangan 

Syariah, ( Al-Mawarid Journal of Islamic Law 10,2003), h.23 
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umum masih rendah. Faktor-faktor yang memotivasi masyarakat untuk 

menggunakan jasa perbankan syariah ternyata lebih didominasi oleh faktor 

kualitas pelayanan dan kedekatan lokasi bank dari pusat kegiatan. 

Sedangkan dari faktor pertimbangan agama adalah motivator sangat penting 

untuk mendorong pengguna jasa bank syariah. 

Untuk itu bank syariah berupaya semaksimal mungkin menyalurkan 

kembali dana yang diperlukannya dalam bentuk pembiayaan kepada 

masyarakat yang memerlukannya. Bank syariah akan mencari nasabah yang 

layak dan aman dibiayai serta menguntungkan secara bisnis. 

Hal ini menjadi tantangan perbankan syariah dan lembaga keuangan 

syariah lainnya, namun juga ujian bagi umat Islam, parpol Islam, para 

akademisi, cendekiawan muslim serta seluruh komponen umat Islam yang 

mempunyai komitmen terhadap perkembangan ekonomi syariah untuk 

mensosialisasikan secara merata agar masyarakat sadar dan memahami 

secara benar terhadap perbankan syariah dan lembaga keuangan syariah 

lainnya.5 

Struktur dan faktor-faktor yang mempengaruhi masyarakat terhadap 

bank syariah sangat menentukan prilaku masyarakat terhadap perbankan 

syariah. Struktur dan persepsi masyarakat seluma yang sudah terbangun 

dengan mayoritas masyarakatnya yang religius sangat memungkinkan 

terdapatnya berbagai persepsi yang mempengaruhi prilaku masyarakat 

 
5 Adiwarman Karim, Bank Islam Analisis Fiqh dan Keuangan, (Jakarta: Raja 

Grafindo), h..56. 
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dalam memilih bank. Namun demikian, faktor keagamaan, pendirian 

perbankan atau persepsi yang hanya didasari oleh alasan keagamaan saja 

belum tentu mempengaruhi prilaku masyarakat terhadap keputusan dalam 

menggunakan suatu jenis jasa perbankan, dengan memahami preferensi 

masyarakat terhadap bank-bank tersebut. Maka bank (konvensional dan 

syariah) memiliki judgment yang kuat untuk mendesain strategi dan 

kebijakan agar lebih bersifat market deveren 6 

Masyarakat yang berada di Kabupaten Seluma, Khususnya di 

Kelurahan Sidomulyo memeluk berbagai agama (Kepercayaan Kepada 

Tuhan Yang Maha Esa). Namun agama Islam disini merupakan mayoritas. 

Hal ini terbukti pada presentase yang amat menonjol pada agama Islam yang 

hampir mencapai 90%. Masyarakat Kelurahan Sidomulyo,  merupakan jalur 

ekonomi dimana disana banyak masyarakat mayoritasnya adalah pedagang 

dan petani, dimana masyarakat akan sanagt memerlukan lemabaga 

keuangan untuk mengelolah sekelas perbankan untuk mngelolah uang 

mereka.7 

Tabel 1.1  

Masyarakat Menggunakan Lembaga Perbankan 

 

Bank Syariah Bank Konvensional 

157 (25%) 369 (75%)  

          Sumber : survei penelitian 

 
6 Ismail Dkk, Perbankan Syariah, (Jakarta: kencana, 2011), h. 28 
7 Edsyah, Perbankan Syariah,  Hasil survei pra penelitian pribadi : 09 juni 2020, 

Kelurahan Sidomulyo 
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Data di atas sangat berbanding terbalik hasil dari survei pra 

penelitian yang peneliti lakukan mendapatkan beberapa point penting dalam 

perkembangan perbankan syariah di Kelurahan Sidomulyo. Yaitu 

masyarakat Sidomulyo terutama hampir semuannya memiliki tabungan di 

bank dan keterkaitanya terhadap rentenir dalam proses keuangan.sehingga 

minimnya masyarakat Sidomulyo yang memiliki tabungan pada bank 

syariah.8 

Hasil wawancara dari beberapa masyarakat disekitar bank syariah  

menunjukkan hasil yang mengejutkan, yaitu pemahaman masyarakat 

Sidomulyo akan keunggulan bank syariah masih bisa dikategorikan rendah, 

sehingga mempengaruhi trust masyarakat sidomulyo dalam memilih bank 

syariah sebagai lembaga yang mengelolah keungan mereka.  alasannya 

adalah bank secara umum (konvensional) sudah ada lebih dulu dan tidak 

membutuhkan prosedur yang sulit dan beberapa mengatakan prosedur 

didalam bank syariah sangat sulit.9 

Hal di atas menjadi bukti tumbuh dan berkembanganya Perbankan 

syariah di Kelurahan Sidomulyo. Namun, Trust atau kepercayaan 

masyarakat terhadap bank syariah terhitung masih sangat minim. Hal 

tersebut juga diikuti oleh pemahaman masyarakat Seluma tentang 

perbedaan bank syariah dan bank konvensional hanya didasarkan pada 

 
8 Edsyah, Perbankan Syariah,  Hasil wawancara pribadi : 09 juni 2020, Kelurahan 

Sidomulyo 
9 Edsyah, Perbankan Syariah,  Hasil wawancara pribadi : 09 juni 2020, Kelurahan 

Sidomulyo 
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persepsi yang ada saat ini, bahwa menabung di bank syariah dan bank 

konvensioanal tidak ada bedannya.  

Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang “Analisis Level Of Confidence Masyarakat 

Kelurahan Sidomulyo Terhadap Produk Mikro Bri Syariah”. 

 

B. Batasan Masalah 

Kegiatan penelitian ini akan dibatasi pada Level Of Confidence 

masyarakat Kelurahan Sidomulyo terhadap Produk Mikro Bri Syariah 

Kabupten Seluma. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas dan 

untuk memperjelas arah penelitian, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Apakah Level Of Confidence masyarakat Kelurahan Sidomulyo 

berpengaruh  terhadap Produk Mikro Bri Syariah ? 

2. Berapa besar pengaruh Level Of Confidence masyarakat Kelurahan 

Sidomulyo terhadap Produk Mikro Bri Syariah ? 

 

D. Tujuan Penelitian 
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Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui seberapa besar Level Of Confidence   

masyarakat Kelurahan Sidomulyo terhadap Produk Mikro Bri Syariah. 

 

E. Kegunaan Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini dapat menambah wawasan, pengetahuan serta 

informasi mengenai Level Of Confidence masyarakat terhadap bank 

Syariah juga sebagai literatur penelitian berikutnya. 

2. Secara Praktis  

a. Bagi Pembaca 

Penelitian ini diharapkan menjadi bahan referensi untuk 

penelitian selanjutnya, dan dapat digunakan sebagai sumbangan 

ilmu pengetahuan yang berguna dalam memperkaya koleksi dari 

ruang lingkup karya-karya penelitian lapangan. 

b. Bagi Bank Syariah  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi Bank 

Syariah dan hasil penelitian ini dapat digunakan untuk melakukan 

strategi promosi kedepannya untuk menarik minat masyarakat 

terhadap penggunaan bank syariah. 

 

F. Penelitian Terdahulu 
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Dasar atau acuan yang berupa teori-teori atau temuan-temuan 

melalui hasil berbagai penelitian sebelumnya merupakan hal yang sangat 

perlu dan dapat dijadikan sebagai data pendukung.  

Peneliti terdahulu ini menajadi salah satu acuan penulis dalam 

melakukan penelitian sehingga penulis dapat memperkaya teori yang 

digunakan dalam mengkaji penelitian yang di lakukan. Berbagai macam 

penelitian telah banyak dilakukan.  

Meskipun ruang lingkupnya hampir sama, tetapi beberapa variabel, 

sample, metode sample yang digunakan, metode analisis data, dan objek 

penelitian terdapat perbedaan, sehingga dapat dijadikan referensi untuk 

saling melengkapi. Berdasarkan hasil-hasil penelitian yang di lakukan 

menyiratkan bahwa sebagian besar variabel religiusitas, kepercayaan, 

pengetahuan, dan lokasi berpengaruh terhadap menabung. Berikut 

ringkasan beberapa penelitian : 

1. Yohana Nesya Setyawan dengan judul skripsi Analisa Pengaruh 

Kepercayaan, Jaminan Rasa Aman, dan Aksesbilitas Terhadap Minat 

Menabung Nasabah Bank Danamon Di Surabaya ( 2014),10 pada 

pemelitian ini sama-sama menggunakan Kepercayaan sebagai 

variabelnya. Penelitian ini menggunkan  variabel kepercayaan dengan 

metode penelitian analisis liniear berganda dengan hasil yaitu : 

 
10 Setyawan, Yohana Neysa, Analisa Pengaruh Kepercayaan, Jaminan Rasa Aman, dan 

Aksesbilitas terhadap Minat Menabung Nasabah Bank Danamon di Surabaya,  (Jurnal Strategi 

Pemasaran Vol. 2 No. 1, 2014). 
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kepercayaan, jaminan rasa aman, dan aksesbilitas berpengaruh secara 

signifikan terhadap minat menabung. 

2. Dewi Sharaswati dengan judul skripsi Analisis Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Minat Menabung Masayarakat Pada Pt Bank Rakyat 

Indonesia (Persero) Tbk Cabang  Bangkalan. pada tahun  (2013) dengan 

metode Penelitian Kuantitatif 11. Dengan Hasil penelitian variabel 

pendapatan, hadiah, reputasi,dan usia berpengaruh signifikan terhadap 

minat menabung sedangkan variabel suku bunga, fasilitas, keamanan, 

lokasi dan pendidikan tidak berpengaruh secara signifikan. 

3. Ardiyanto Roesdian Bayu dengan judul skripsi Pengaruh Kepuasan 

Nasabah Terhadap Loyalitas Nasabah Yang Dimediasi Oleh 

Kepercayaan Nasabah Pada Bank Bri Syariah Surakarta. Skripsi thesis, 

Universitas Muhammadiyah Surakarta tahun ( 2014)12. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah non 

probability sampling dengan teknik convenience sampling dan purposive 

sampling yaitu sampel yang dipilih dengan pertimbangan kemudahan 

dan sesuai dengan kriteria penelitian. Analisis data dalam penelitian 

menggunakan analisis regresi linier sederhana dan hierarchial regression 

analysis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepuasan nasabah 

berpengaruh positif pada kepercayaan nasabah.  

 
11 Sharaswati Dewi, Crisanty Sutristyaningtyas Titik, and Henny oktavianti. analisis faktor-

faktor yang mempengaruhi minat menabung masyarakat pada PT bank rakyat indonesia (persero) 

tbk cabang bangkalan, ( media trend 8.2 2013), h. 156-171. 
12 Ardiyanto, Roesdian Bayu, Pengaruh Kepuasan Nasabah Terhadap Loyalitas Nasabah 

Yang Dimediasi Oleh Kepercayaan Nasabah Pada Bank BRI Syariah Surakarta, (Diss. 

Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2014) 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepuasan nasabah 

berpengaruh positif pada kepercayaan nasabah. Hal ini mengindikasikan 

bahwa peningkatan kepuasan yang dirasakan oleh nasabah 

mengakibatkan meningkatnya kepercayaan, kepuasan nasabah 

berpengaruh positif pada loyalitas nasabah. Hal ini mengindikasikan 

bahwa peningkatan kepuasan nasabah mengakibatkan meningkatnya 

loyalitas nasabah. kepercayaan nasabah berpengaruh positif pada 

loyalitas nasabah 

4. Nurhadi & Asriel Azis Jurnal Nasional (Jurnal Economia, Volume 

14), dengan judul Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhadap Kepercayaan 

Dan Konsumen 13. Penelitian ini mempunyai tujuan untuk mengetahui 

pengaruh kualitas pelayanan terhadap kepercayaan konsumen dan 

kesetiaan konsumen, dan pengaruh kepercayaan terhadap kesetiaan 

konsumen. Penelitian ini bersifat kuantitatif asosiatif kausal, untuk 

mengetahui pengaruh suatu variabel terhadap variabel lainnya. Hasil 

penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Aurier 

dan de Lanauze (2011) yang menunjukkan bahwa ada hubungan kausal 

antara kepercayaan dan sikap loyal. Begitu juga Reichheld dan Schefter 

dalam hasil penelitiannya menemukan bahwa untuk meningkatkan 

Kesetiaan konsumen, bisnis harus terlebih dahulu mendapatkan 

kepercayaan mereka (2000). Sejalan dengan uraian tersebut, Ghane, 

 
13 Nurhadi & Asriel Azis. Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhadap Kepercayaan Dan 

Kesetiaan Konsumen. journal.uny.ac.id. (Jurnal Economia, Volume 14)  
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Fathian, & Gholamian (2011) menemukan hasil penelitiannya mengenai 

EBanking di Iran bahwa E-trust berhubungan positif dengan E-loyalty 

dalam setting ebanking. 

5. Hardius Usman dengan judul Customers Trust on Islamic Banks in 

Indonesia (The Journal of Asian Finance, Economics and Business Vol.2 

No.1 pp.5-13 )14, Metode Penelitian Populasi penelitian adalah Muslim 

yang memiliki rekening bank. Responden dikondisikan menjadi tiga 

kelompok yaitu kelompok nasabah bank syariah, kelompok nasabah bank 

konvensional, dan kelompok nasabah bank syariah dan konvensional. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kuota purposive.  

Langkah pertama dalam proses pengambilan sampel adalah 

menentukan jumlah nasabah bank di masing-masing dari ketiga kelompok 

nasabah bank tersebut yaitu sebanyak 125 responden di setiap kelompok. 

Langkah kedua adalah memilih sampel dengan kriteria sebagai berikut: 1) 

Muslim, dan 2) berusia minimal 18 tahun. Dengan hasil yaitu : Rata-rata 

parameter perbandingan untuk dimensi kemampuan kelompok nasabah 

bank yang menggunakan ANOVA diputuskan untuk menolak H  pada 

taraf signifikan  = 0,005, karena pengujian memberikan F statistik 

sebesar 4,592 dengan p-value = 0,011. Hasil ini mengarah pada 

 
14 Usman, Hardius, Customers trust on Islamic banks in Indonesia, (Journal of Asian 

Finance, Economics, and Business 2.1 2015), h. 5-13. 
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kesimpulan bahwa paling sedikit satu kelompok nasabah bank memiliki 

rata-rata parameter kemampuan yang berbeda dibandingkan dengan 

kelompok lainnya. Hasil yang sama ditemukan pada Uji Tukey, bahwa 

rata-rata parameter kemampuan nasabah bank syariah berbeda signifikan 

dengan bank konvensional (Sig. = 0,011), tetapi rata-rata parameter 

kemampuan nasabah bank syariah tidak berbeda signifikan dengan bank 

konvensional (Sig. = 0,758). Berdasarkan hasil ANOVA dan Tukey Test 

dapat disimpulkan bahwa data mendukung Hipotesis 2a, dan dapat 

diartikan bahwa umat Islam yang memiliki tingkat kepercayaan yang lebih 

tinggi terhadap kemampuan bank syariah cenderung untuk menggunakan 

bank syariah. 

Tabel 1.1 

Penelitian terdahulu 

No Judul Persamaan Perbedaan 

1 Yohana Nesya, 2014 “ 

Analisi Pengaruh 

Kepercayaan, Jaminan 

Rasa Aman, dan 

Aksebilitas Terhadap 

Minat Menabung 

Nasbah Bank 

Danamon di Surabaya. 

Sama-sama 

menggunakan trust 

sebagai Variabel 

Teikat 

Metode yang 

digunakan ini yaitu 

analisis linear 

berganda 

sedangkan penulis 

menggunakan 

metode deskriptif 

Statistik 

2 Dewi Sharaswati, 

2013 “ Analisis 

Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Minat 

Menabung 

Masyarakat Pada PT 

BRI ( Persero Tbk 

Cab. Bangkalan). 

Sama-sama 

menggunakan 

metode kuantitatif 

Variabel yang 

digunakan 
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3 Adiyanto 

Roesdianbayu, 2014 

“Pengaruh Kepuasan 

Nasabah Terhadap 

Loyalitas Nasabah 

Yang di Mediaasi Oleh 

Kepercayaan Nasabah 

Pada Bank BRI 

Syariah Suarakarta 

Sama-sama 

menggunakan 

variabel trust 

Metode yang 

digunakan ini yaitu 

analisis linear  

sederhana dan  

hierarchial 

regression analyisi 

sedangkan penulis 

menggunakan 

metode deskriptif 

Statistik 

4 Nurhadi dan Azriel 

Aziz, 2011 “ Pengaruh 

Kulitas Pelayanan 

Terhadap Kepercayan 

dan Konsumen 

Menggunkan 

variabel yang sama  

 Metode yang 

digunakan 

kuantitatif asoastif 

kausal sedangkan 

penelitian 

menggunakan 

kuantitatif 

deskriptif 

5 Hardius Usman, “ 

Customer trust on 

islamic bank in 

indonesia 

Menggunkan 

variabel yang sama 

Metode 

pengambilan 

sampel penelitian 

ini adalah kuota 

purpoisive 

sedangkan penulis 

menggunkan 

teknik 

pengambilan 

sampel probality 

sampling dengan 

menggunkan 

random sampel 

sederhana. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

1. Level of Confidence ( Kepercayaan ) 

a) Definisi Level of Confidence ( Kepercayaan ) 

 Kepercayaan merupakan suatu hal yang pentng bagi sebuah komitmen 

atau janji, dan komitmen hanya dapat direalisasikan jika suatu saat berarti. 

Kepercayaan ada jika para pelanggan percaya bahwa penyedia layanan jasa 

tersebut dapat dipercaya dan juga mempunyai derajat integritas yang tinggi. 

Kepercayaan pelanggan adalah semua pengetahuan yang dimiliki pelanggan 

dan semua kesimpulan yang dibuat pelanggan tentang objek, atribut, dan 

manfaatnya.15 

 Kepercayaan adalah keyakinan bahwa seseorang akan menemukan 

apa yang diinginkan pada mitra pertukaran. Kepercayaan melibatkan 

kesediaan seseorang untuk bertingkah laku tertentu karena keyakinan bahwa 

mitranya akan memberikan apa yang ia harapkan dan suatu harapan 

umumnya dimiliki seseorang bahwa kata, janji, atau penyataan orang lain 

dapat dipercaya.16 

 Kepercayaan adalah kemauan seseorang untuk bertumpu pada orang 

lain dimana kita memiliki keyakinan padanya. Kepercayaan merupakan 

 
15 Aisyah, S. N, Hubungan Antara Persepsi Plagiarisme Dengan Kepercayaan 

Pengguna Tentang Keakuratan Software Turnitin Di Universitas Indonesia,  (Doctoral dissertation, 

Universitas Airlangga 2018), h.34-35 
16 Khotimah, K., Pengaruh Kepercayaan Terhadap Loyalitas Nasabah Menabung 

Pada Kantor Cabang Utama PT. Bank Pembangunan Daerah Papua Di Jayapura( Future: Jurnal 

Manajemen dan Akuntansi, 2013), h. 42-51. 
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kondisi mental yang didasarkan oleh situasi seseorang dan konteks 

sosialnya. Ketika seseorang mengambil suatu keputusan, ia akan lebih 

memilih keputusan berdasarkan pilihan dariorang- orang yang lebih dapat ia 

percaya dari pada yang kurang di percayai.17 

  

b) Elemen-Elemen Level Of Confidence ( Kerpercayaan )      

Elemen penting dari kepercayaan antara lain:  

1. Kepercayaan merupakan perkembangan dari pengalaman dan dapat  

diandalkan  

2. Kepercayaan melibatkan kesediaan untuk menempatkan diri dalam risiko  

3. Kepercayaan melibatkan perasaan aman dan yakin pada diri mitra  

 

c) Komponen-Komponen Level Of Confidence ( Kerpercayaan )      

Komponen-komponen kepercayaan antara lain : 

1. Kredibilitas  

Kredibilitas berarti karyawan jujur dan kata-katanya dapat 

dipercaya. Kredibiitas harus dilakukan dengan kata-kata “Saya dapat 

mempercayai apa yang dikatakannya mengenai...” bentuk lain yang 

berhubungan adalah believability dan truthfulness. 

2. Reliabilitas  

 
17 Armayanti, N. Gambaran Kepercayaan Konsumen Terhadap Pembelian Melalui 

Media Internet, 2012, h. 32. 
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Reliabilitas berarti seseuatu yang bersifat reliable atau dapat 

diandalkan. Ini berarti hubungan dengan kualitas individu/organisasi. 

Reliabilitas harus dilakukan dengan tindakan “saya dapat mempercayai 

apa yang dilakukannya....” Bentuk lain yang berhubungan adalah 

predictability dan familiarity.  

3. Intimacy  

Kata yang berhubungan adalah integritas yang berarti karyawan 

memiliki kualitas sebagai karyawan yang memiliki prinsip moral yang 

kuat. Integritas menunjukkan adanya internal consistency ada kesesuaian 

antara apa yang dikatakan dan dilakukan. Ada konsistensi antara pikiran 

dan tindakan. Integritas juga menunjukkan ketulusan.18 

 

b) Faktor-Faktor Terbentuknya Level Of Confidence ( Kerpercayaan )      

Kepercayaan secara jelas sangat bermanfaat dan penting untuk 

membangun relationship, walaupun menjadi pihak yang dipercaya tidaklah 

mudah dan memerlukan usaha bersama. Faktor-faktor berikut memberikan 

kontribusi bagi terbentuknya kepercayaan : 

1. Shard value  

Nilai-nilai merupakan hal mendasar untuk mengembangkan 

kepercayaan. Pihak-pihak dalam relationship yang memiliki perilaku, 

tujuan, dan kebijakan yang sama mempengaruhi kemampuan 

 
18 Khotimah, K. Pengaruh Kepercayaan Terhadap Loyalitas Nasabah Menabung 

Pada Kantor Cabang Utama PT. Bank Pembangunan Daerah Papua Di Jayapura, (Future: Jurnal 

Manajemen dan Akuntansi, 2013), h. 42-51. 
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mengembangkan kepercayaan. Pihak-pihak yang terlibat sulit untuk 

dipercaya apabila ide masing-masing pihak tidak konsisten.  

 

2. Interdependance  

Ketergantungan pada pihak lain mengimplikasikan kerentanan. 

Untuk mengurangi risiko, pihak yang tidak dipercaya akan membina 

relationship dengan pihak yang dapat dipercaya.  

3. Quality communication  

Komunikasi yang terbuka dan teratur, apakah formal atau informal, 

dapat meluruskan harapan, memecahkan persoalan, dan meredakan 

ketidakpastian dalam pertukaran. Komunikasi yang dilakukan untuk 

menghasilkan kepecayaan harus dilakukan secara teratur dan berkualitas 

tinggi atau dengan kata lain harus relevan, tepat waktu, dan reliable. 

Komunikasi masa lalu yang positif akan menimbulkan kepercayaan, dan 

pada gilirannya akan menjadi komunikasi yang lebih baik.  

4. Non opportunistik behavior  

Berperilaku secara opportunitis adalah dasar bagi terbatasnya 

pertukaran. Relationship jangka panjang yang didasarkan pada 

kepercayaan memerlukan partisiapsi semua pihak dan tindakan yang 

meningkatkan keinginan untuk berbagi benefit dalam jangka panjang.19 

Faktor yang membentuk kepercayaan seseorang terhadap yang lain 

 
19 Setiawan, Mulyo Budi, Pengaruh Kualitas Layanan, Kepercayaan dan 

Komitmen Terhadap Loyalitas Nasabah (Studi pada PD. BPR Bank Pasar Kendal), (Jurnal 

Bisnis dan Ekonomi, 2007). 
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ada tiga yaitu kemampuan (Ability), kebaikan hati (Benevolence), dan 

integritas (Integrity). Ketiga faktor tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 

 

1. Kemampuan (Ability) 

  Kemampuan meliputi keterampilan, kompetensi, dan karakteristik 

yang memungkinkan seseorang memiliki pengaruh dalam beberapa 

domain tertentu. Kemampuan mengacu pada kompetensi dan 

karakteristik seseorang dalam mempengaruhi. Dengan kemampuan 

akan memunculkan keyakinan akan seberapa baik orang lain 

memperlihatkan performanya sehingga akan mendasari munculnya 

kepercayaan orang lain terhadap individu. 

2. Kebaikan Hati (Benevolence) 

        Kebaikan hati berkaitan dengan intensi dan ketertarikan dalam diri 

seseorang ketika berinteraksi dengan orang lain. Kebaikan hati adalah 

sejauh mana trustee diyakini ingin berbuat baik untuk trustor tersebut, 

selain dari motif keuntungan egosentris. Kebaikan hati menunjukkan 

bahwa trustee memiliki beberapa keterikatan khusus untuk trustor 

tersebut. Contoh keterikatan ini adalah hubungan antara mentor 

(trustee) dan anak didik (trustor). Mentor ingin membentu anak didik, 

meskipun mentor tidak diperlukan untuk membantu, dan tidak ada 

imbalan ekstrinsik untuk mentor.Kebaikan hati adalah persepsi 

orientasi positif trustee terhadap trustortersebut. 

3. Integritas 
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Integritas dibuktikan pada konsistensi antara ucapan dan perbuatan 

dengan nilai-nilai diri seseorang, kejujuran yang disertai keteguhan hati 

dalam menghadapi tekanan. Hubungan antara integritas dan 

kepercayaan melibatkan persepsi trustor bahwa trustee berpegang pada 

prinsip-prinsip yang ditemukan oleh trustor dan dapat diterima. 

Berbagai masalah pihak trustee seperti tindakan konsistensi di masa 

lalu, komunikasi yang dapat dipercaya tentang trustee dari pihak lain, 

keyakinan bahwa trustee memiliki rasa keadilan yang kuat, dan sejauh 

mana tindakan sesuai dengan kata- katanya, berdampak pada tingkatan 

pihak yang dinilai memiliki integritas.20 

Kurangnya salah satu dari ketiga faktor tersebut,  dapat 

melemahkan kepercayaan. Jika kemampuan, kebaikan hati dan 

integritas semua dianggap tinggi, trustee akan dianggap cukup dapat 

dipercaya. Namun, kepercayaan harus dianggap sebagai sebuah 

kontinum bukan trustee yang baik dapat dipercaya atau tidak dapat 

dipercaya. Masing- masing dari ketiga faktor dapat bervariasi sepanjang 

kontinu.21 

 

c) Jenis – Jenis Kepercayaan ( Level of Confidence) 

 
20 Louisrianda, R., & Tabrani, M. Pengaruh kualitas pelayanan, kepercayaan, 

citra perusahaan terhadap loyalitas merek dengan kepuasan pelanggan sebagai variabel 

mediasi pada maskapai garuda Indonesia, ( Jurnal Ilmiah Mahasiswa Ekonomi Manajemen, 

2017). 
21 Susanti, Vivi, Cholicul Hadi, and M. Si, Kepercayaan Konsumen dalam 

Melakukan Pembelian Gadget secara Online, ( Jurnal Psikologi Industri dan Organisasi, 

2013). 
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 Kepercayaan dibagi menjadi tiga jenis yaitu : 

1. Kepercayaan organik 

  Kepercayaan organik adalah kepercayaan yang didasarkan oleh 

otoritas nilai moral dari institusi sosial yang dipercaya karena kebenaran 

sistem yang berjalan. Kepercayaan ini terjadi karena semua anggota 

organisasi berbagi komitmen yang relatif identik dengan nilai-nilai yang 

sering diadakan. Kepercayaan organik dapat ditemukan dalam komunitas 

religius kecil, dimana pertukaran sosial didasarkan pada keyakinan yang 

tidak diragukan lagi dan tunduk pada otoritas moral dari lembaga sosial 

tertentu. 

2. Kepercayaan kontrak 

  Kepercayaan kontrak adalah kepercayaan yang didasarkan pada 

keuntungan materi dan balas jasa. Kepercayaan ini dapat ditemukan 

dalam transaksi bisnis dan organisasi lain seperti serikat dimana 

pertukaran sosial dibatasi oleh aturan formal, peraturan, pembatasan dan 

denda. 

3. Kepercayaan relasional 

  Kepercayaan relasional adalah kepercayaan yang terbentuk melalui 

interaksi pribadi dimana masing-masing pihak mempertahankan 

pemahaman kewajiban perannya dan memegang beberapa harapan 

tentang kewajiban peran yang lain. bahwa kepercayaan relasional 

membutuhkan keselarasan pada harapan dan kewajiban bersama. 

Kepercayaan relasional tumbuh melalui proses interaksi dimana kata-
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kata dan tindakan memunculkan harapan. Ketika harapan tidak 

terpenuhi, maka akan mengakibatkan kepercayaan relasional akan hilang 

bahkan dapat menyebabkan pemutusan hubungan tersebut. Kepercayaan 

ini dapat ditemukan lembaga-lembaga sosial diamana pertukaran sosial 

dilakukan karena nilai sosial mereka.22 

 

d) Dimensi  Level Of Confidence ( Kerpercayaan )      

Kepercayaan dibangun antara pihak-pihak yang belum saling 

mengenal baik dalam interaksi maupun proses transkasi. Ada dua dimensi 

kepercayaan konsumen, yaitu: 

1) Trusting Belief 

  Trusting belief adalah sejauh mana seseorang percaya dan merasa 

yakin terhadap orang lain dalam suatu situasi.Trusting belief adalah 

persepsi pihak yang percaya (konsumen) terhadap pihak yang dipercaya 

(penjual) yang mana penjual memiliki karakteristik yang akan 

menguntungkan konsumen. ada tiga elemen yang membangun trusting 

belief, yaitu benevolence, integrity, competence. 

2) Benevolence 

  Benevolence (niat baik) berarti seberapa besar seseorang percaya 

kepada penjual untuk berperilaku baik kepada konsumen. Benevolence 

merupakankesediaan penjual untuk melayani kepentingan konsumen. 

 
22 Defi Andriani, Kepercayaan Aktivis Dakwah Terhadap Murabbi Dalam 

Memilih Jodoh, (Diss. Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 2015). 
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3) Integrity 

  Integrity (integritas) adalah seberapa besar keyakinan seseorang 

terhadapkejujuran penjual untuk menjaga dan memenuhi kesepakatan 

yang telah dibuat kepada konsumen. 

 

4) Competence 

Competence (kompetensi) adalah keyakinan seseorang terhadap 

kemampuan yang dimiliki penjual untuk membantu konsumen dalam 

melakukan sesuatu sesuai dengan yang dibutuhkan konsumen 

tersebut.Esensi dari kompetensi adalah seberapa besar keberhasilan 

penjual untuk menghasilkan hal yang diinginkan oleh konsumen. Inti dari 

kompetensi adalah kemampuan penjual untuk memenuhi kebutuhan 

konsumen. 

5) Trusting Intention 

  Trusting intention adalah suatu hal yang disengaja dimana seseorang 

siap bergantung pada orang lain dalam suatu situasi, ini terjadi secara 

pribadi dan mengarah langsung kepada orang lain. Trusting intention 

didasarkan pada kepercayaan kognitif seseorang kepada orang lain. Ada 

dua elemen yang membangun trusting intention yaitu willingness to 

depend dan subjective probability of depending. 

6) Willingness to depend 

  Willingness to depend adalah kesediaan konsumen untuk bergantung 

kepada penjual berupa penerimaan resiko atau konsekuensi negatif yang 
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mungkin terjadi. 

7) Subjective probability of depending 

  Subjective probability of depending adalah kesediaan konsumen 

secara subjektif berupa pemberian informasi pribadi kepada penjual, 

melakukan transaksi, serta bersedia untuk mengikuti saran atau 

permintaan dari penjual.23 

 

e) Indikator kepercayaan ( Level of Confidence) 

Indikator Level  of Confidence menurut Kotler dan Keller (2009) 

adalah sebagai berikut :  

1. Transparan  

Trasparan merupakan  prinsip yang menjamin akses atau kebebasan 

bagi setiap orang untuk memperoleh informasi tentang 

penyelenggaraan pemerintahan, yakni informasi tentang kebijakan, 

proses pembuatan dan pelaksanaannya serta hasil-hasil yang dicapai. 

Traspararan meliputi : informasi, penuh, dan jujur. 

2. Kepercayaan kualitas produk/jasa:  

Meliputi dimensi-dimensi yang terkait dengan produk atau merek 

seperti performance, conformance, daya tahan, keandalan, desain, gaya, 

reputasi, dan produk dan jasa terbaik untuk  memenuhi harapan  

3. Insentif kepercayaan  

 
23 Adji, J, Pengaruh Satisfaction dan Trust Terhadap Minat Pembelian di 

Starbucks The Square Surabaya, ( Jurnal Strategi Pemasaran, 2014), h. 1-10. 
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Iinsentif kepercayaan atau kepercayaan yang berulang,diselaraskan 

sehingga konsumen mempercayai karyawan.24 

 

 

 

2. Bank Syariah 

a) Defenisi Bank Syariah 

 Perbankan syariah adalah suatu sistem perbankan yang 

dikembangkan berdasarkan syariah (hukum) islam. Menurut undang-

undang perbankan syariah No. 21 tahun 2008, dinyatakan bahwa : Bank 

adalah badan usaha yang mengimpun dana dari masyarakat dalam bentuk 

simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit 

dan/atau bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat 

(pasal 1 angka 1). Bank syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan 

usahanya berdasarkan prinsip syariah disebut bank syariah dan menurut 

jenisnya terdiri atas Bank Umum Syariah dan Bank Pembiayaan Rakyat 

Syariah ( pasal 1 angka 7 ).  

Undang–undang No. 21 tahun 2008 tentang perbankan syariah, 

Pemberlakuan undang-undang ini di maksudkan khusus untuk menjadi 

payung hukum yang mengatur kegiatan kegiatan usaha perbankan syariah. 

 
24 Artana, R. S, Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhadap Loyalitas Nasabah 

Dengan Kepuasan Dan Kepercayaan Nasabah Sebagai Variabel Intervening Pada Pd Bank 

Jogja Yogyakarta. Jurnal Bisnis dan Ekonomi, 2015), h.8 
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Bank syariah sebagai lembaga keuangan secara umum terbagi 3 macam, 

yaitu: Bank umum syariah, Bank pembiayaan rakyat syariah, dan unit usaha. 

Perbankan syariah merupakan bank yang menerapkan nilai-nilai 

syariah salah satu diantaranya pelarang unsur ribaseperti dijelaskan ayat 

Al-Quran sebagai berikut25: 

 

“Orang-orang yang makan (mengambil) ribatidak dapat berdiri 

melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran 

(tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah 

disebabkan mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu 

sama dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba.Orang-orang yang telah sampai kepadanya 

larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), 

maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu(sebelum datang 

larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang kembali 

(mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; 

mereka kekal di dalamnya.” 

 

Allah SWT menegaskan bahwa telah dihalalkan jual-beli dan 

diharamkan riba. Orang-orang yang membolehkan riba dapat ditafsirkan 

sebagai pembantahan hukum-hukum yang telah ditetapkan oleh Allah 

yang maha mengetahui lagi maha bijaksana. Riba yang dahulu telah 

dimakan sebelum turunya firman Allah ini, apabila pelakunya bertobat, 

tidak ada kewajiban untuk mengembalikannya dan dimaafkan oleh 

Allah.  

Sedangkan bagi siapa saja yang kembali lagi kepada riba setelah 

menerima larangan dari Allah, maka mereka adalah penghuni neraka dan 

 
25 Antonio Syafii, Bank Syariah Dari Teori ke Praktik, (Jakarta: Gema Insani Press, 

2001), h. 99 
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mereka kekal di dalamnya. Tatkala Allah menyebutkan tentang kondisi 

orang-orang yang bersedekah dan apa yang mereka dapatkan disisi Allah 

dari segala kebaikan dan digugurkannya kesalahan dan dosa-dosa 

mereka. 26 

Allah SWT menyebutkan tentang orang-orang yang zhalim para 

pemakan riba dan memiliki muamalah yang licik, dan Allah 

mengabarkan bahwa mereka akan diberi balasan menurut perbuatan 

mereka. Untuk itu, sebagaimana mereka saat masih di dunia dalam 

mencari penghidupan yang keji seperti orang-orang gila, mereka disiksa 

di alam barzakh dan pada hari kiamat, bahwa mereka tidak akan bangkit 

dari kubur mereka hingga hari kebangkitan dan hari berkumpulnya 

makhluk. 

Menurut UU No.21 Tahun 2008, perbankan syariah yaitu segala 

sesuatu yang berkaitan bank syariah dan unit usaha syariah yang 

mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, hingga proses pelaksanaan 

kegiatan usahanya.Bank syariah merupakan bank yang menjalankan 

aktivitas usahanya dengan menggunakan landasan prinsip-prinsip 

syariah yang terdiri dari BUS (Bank Umum Syariah), BPRS (Bank 

Perkreditan Rakyat Syariah), dan UUS (unit Usaha Syariah). 

Bank Syariah adalah bank yang dalam kegiatannya, baik dalam 

menghimpun dana maupun dalam rangka menyalurkan dananya 

 
26 Burhanuddin, S. Aspek Hukum Lembaga Keuangan Syariah, (Graha Ilmu. 

2010), h. 119 
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menggunakan imbalan berdasarkan prinsip syariah (bagi hasil bank 

syariah). Sedangkan menurut Martono, Bank Syariah merupakan bank 

yang beroperasi dengan prinsip-prinsip syariat Islam. Di dalam 

operasinya bank syariah mengikuti aturan Qur’an Hadist dan regulasi 

dari pemerintah.  

Menurut Muhammad, Bank Syariah adalah bank yang 

aktivitasnya meninggalkan masalah riba atau bank yang beroperasi 

dengan tidak mengandalkan pada bunga. Dijelaskan pula bahwa Bank 

Syariah merupakan suatu lembaga keuangan dimana usaha pokoknya 

memberikan pembiayaan dan jasa-jasa lainnya dalam lalu lintas 

pembayaran serta peredaran uang yang pengoperasiannya disesuaikan 

dengan prinsip-prinsip syariat Islam. 

Pada dasarnya prinsip-prinsip perbankan syariah 27 paling tidak 

ada dua prinsip berdasarkan Al-Quran, yaitu: 28 

1. Prinsip At-Ta’awun, yaitu saling membantu dan saling bekerja sama 

di antara anggota masyarakat untuk kebaikan, sebagai mana dalam 

Al-Quran Surat Al-Maidah ayat 2:  

 

 “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syiar-

syiar Allah dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram, 

jangan (mengganggu) binatang,(bonatangqalaa’id), dan jangan pula 

mengganggu orang-orang yang mengunjungi Baitullah sedang mereka 

mencari karunia dan keridhoan dari Tuhannya dan apabila kamu telah 

 
24 Arifin Zainal, Memahami bank syariah, lingkup,tantangan dan prospek.. 

(Jakarta: Al-fabet, 2000), h. 58 
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menyelesaikan ibadah Haji maka boleh berburu. Dan janganlah sekali-

kali kebencianmu kepada suatu kaum karena mereka menghalang-

halangi kaum dari masjidilharam, mendorongmu berbuat aniaya 

kepada mereka. Dan tolong-menolonglah kamu dalam mengerjakan 

kebajikan dan taqwa, dan janganlah tolong-menolong dalam berbuat 

dosa dan pelanggaran. Dan bertaqwalah kamu kepada Allah 

sesungguhnya Allah maha berat Siksa-Nya”.  

 

b) Karakteristik Bank Syariah  

Karakteristik bank syariah bukan sekedar bank bebas bunga, 

tetapi juga memiliki orientasi pencapaian kesejahteraan. Secara 

fundamental terdapat beberapa karakteristik bank syariah yaitu:  

 

1. Penghapusan riba  

2. Pelayanan kepentingan publik dan merealisasikan sosio-ekonomi 

Islam  

3. Bank syariah bersifat universal yang merupakan gabungan dari 

bank komersial dan bank investasi  

4. Bank syariah akan melakukan evaluasi yang lebih berhati-hati 

terhadap permohonan pembiayaan yang berorientasi kepada 

penyertaan modal, karena bank komersil syariah menerapkan 

profit and loss sharing dalam konsistensinya, ventura, bisnis atau 

industri  

5. Bagi hasil cendurung mempererat hubungan anar bank syariah 

dan pengusaha  
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6. Kerangka yang dibangun dalam membantu bak mengatasi 

kesulitan likuiditasnya dengan bermanfaat. 29 

 

c) Produk-Produk Bank Syariah  

Bank dalam memenuhi kebutuhan modal dan pembiayaan bank 

syariah memiliki ketentuan-ketentuan yang berbeda dengan bank 

konvensional. Secara umum produk-produk yang digunakan adalah 

sebagai berikut :  

1. Produk Penghimpun Dana (Funding)  

Bank syariah akan mengarahkan dana masyarakat dalam 

berbagai bentukseperti manerima simpanan wadiah, menyediakan 

fasilitas tabungan dan deposito berjangka. Fasilitas ini dapat 

dipergunakan untuk menitip ingaq, shodaqoh dan zakat, 

mempersiapkan dana naik haji, merencanakan Qurban, 

mempersiapkan pendidikan, kepemilikan rumah, kendaraan serta 

dapat juga digunakan untuk menitipkan dana yayasan, masjid, 

sekolah, pesantren, organisasi badan usaha dan lain-lain. 

a. Prinsip wadiah  

Al-Wadiah merupakan suatu titipan murni dari suatu 

pihak ke pihak lain, baik secara individu maupun badan hukum 

yang harus dijaga dan dikembalikan kapan saja kepada orang 

yang menitipkan sesuai kehendaknya. Prinsip wadiah 

 
29 Soemitra, A. Bank & Lembaga Keuangan Syariah.( Prenada Media,2017), h.  56 
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digolongkan dalam dua macam yaitu pertama wadiah yad 

Amanah adalah prinsip wadiah dengan akad sesuai dengan 

permintaan nasabah, kedua wadiah yad Dhamanah adalah 

prinsip wadiah dimana pengelolaan dilimpahkan kepada bank 

syariah. 

b. Prinsip Mudharabah  

Aplikasi dalam produk Mudharabah yaitu penyimpan 

atau deposit bertindak sebagai pemilik modal dan bank sebagai 

pengelola berdasarkan kewenangan yang diberikan kepada 

mudharib, maka prinsip mudharabah dibagi menjadi dua yaitu: 

1) Mudharabah mutlaqah (Investasi tidak terikat) Penerapan 

mudharabah mutlaqah dapat berupa tabungan dan deposito 

berdasarkan prinsip ini tidak ada pembatasan bagi bank dalam 

menggunakan dana yang dihimpun. 2) Mudharabah 

muqayyadah (investasi terikat) Jenis mudharabah ini 

merupakan simpanan khusus dimana pemilik dana dapat 

menetapkan syarat-syarat tertentu yang harus dipatuhi oleh 

bank. Aplikasi BPRS adalah produk wadiah, atau mudharabah 

diamana bank menerima dana masyarakat berjangka 1, 3, 6, 12 

bulan dan seterusnya, sebagai penyertaan sementara pada 

bank. Deposan yang akad depositnya wadiah mendapat nisbah 

bagi hasil keuntungan yang lebih kecil daripada mudharabah 
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dan bagi hasil yang diterima bnk dalam pembiayaan, dibayar 

setiap bulan.30 

 

2. Produk penyaluran dana (financing)  

Setelah penghimpunan dana dilakukan, bank syariah 

melakukan penyaluran dana kepada pihak-pihak yang 

membutuhkan dengan menggunakan akad-akad sebagai berikut:  

b. Jual beli  

Akad yang termasuk dalam jual beli antara lain:  

1) Murabahah  

Murabahah adalah akad jual beli antara bank dengan 

nasabah. Bank membeli barang yang diperlukan nasabah 

dan menjual kepada nasabah yang bersangkutan sebesar 

harga pokok ditambah dengan keuntungan yang 

disepakati.31 

2) Salam  

Salam adalah akad jual beli barang pesenan antara 

pembeli dan penjual. Spesifikasi dan harga barang pesenan 

disepakati pada awal akad dan pembayaran dilakukan di 

muka penuh. Aplikasi dalam perbankan dilakukan pada 

pembiayaan pertanian dengan jangka waktu yang pendek 

 
30 Soemitra, ABank & Lembaga Keuangan Syariah.( Prenada Media,2017), h. 56 
31 Rahman, Muljibir, and Alwahidin La Pade, Efisiensi Bank Umum Syariah Milik 

Pemerintah Daerah di Indonesia, ( Li Falah: Jurnal Studi Ekonomi dan Bisnis Islam 4.2 

2020), h. 251-273. 
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antara dua hingga enam bulan. Karena yang akan dibeli 

oleh bank adalah bahan-bahan pertanian maka bank tidak 

akan menjadikan barang-barang trsebut sebagai simpanan. 

Biasanya dalam perbankan dilakukan adanya akad salam 

paralel dimana dilakukan akad pada pembelu kedua.32 

3) Istishna  

Istishna merupakan akad jual beli barang antara 

pemesan barang dengan penerima pesanan. Spesifikasi dan 

harga barang pesanan disepakati pada awal akad dengan 

pembayaran dilakukan secara bertahap sesuai kesepakatan. 

4) Ijarah  

Transaksi Ijarah dilandasi adanya pemidahan 

manfaat. Jadi pada dasarnya sama dengan akad jual beli 

namun perbedaannya terletak pada obyek transaksi. Jika 

pada jua-beli objek transaksinyabarang maka pada iajrah 

objek transaksinya jasa. 

Dalam perbankan syariah terdapat jasa yang nantinya akan 

mendapatkan fee based bagi perbankan itu sendiri. Jasa-jasa tersebut 

anatar lain:  

a. Al Wakalah, Adalah pendelegasian, penyerahan atau pemberian 

mandat. Aplikasi dalam perbankan misalnya dengan adanya 

 
32 Ardi, Muhammad., Asas-Asas Perjanjian (Akad), Hukum Kontrak Syariah 

dalam Penerapan Salam dan Istisna, ( DIKTUM: Jurnal Syariah dan Hukum , 2016): 265-279. 
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marketing yang salah satunya bertugas untuk memperkenalkan 

masyarakat akan bank syariah. Disini pihak marketing diberi 

mandat oleh direksi bank tersebut.  

b. Al Kafalah, Merupakan jaminan yang diberikan oleh 

penanggung (kafil) kepada pihak ketiga untuk memenuhi 

kewajiban pihak kedua atau yang ditanggung.  

c. Al Hawalah, Merupakan pengalihan utang dari orang yang 

berutang kepada orang lain yang wajib menanggungnya. Dalam 

istilah ulama, hal ini merupakan pemindahan beban utang dari 

muhil (orang yang berutang) menjadi tanggungan muhal „alaih 

atau orang yang berkewajiban membayar utang. Aplikasinya 

dalam perbankan diterapkan pada hal factoring atau anjak 

piutang tersebut kepada bank. Bank lalu membayar piutang dan 

bank menagihnya dari pihak ketiga tersebut.  

d. Ar Rahn berarti menahan sesuatu dengan baik. Barang yang 

ditahan itu memiliki nilai ekonomis, sehingga pihak yang 

menahan memperoleh jaminan untuk dapat megambil kembali 

seluruh atau sebagian piutangnya. Aplikasinya dalam perbankan 

biasanya digunakan sebagi produk pelengkap, artinya sebagai 

jaminan dalam pegadaian.  

e. Al Qard adalah akad pinjaman dari bank kepada pihak tertentu 

yang wajib dikembalikan denga jumlah yang ama sesuai dengan 

pinjaman. Dalam aplikasi perbankan digunakan sebagai produk 
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pelengkap kepada nasabah yang telah terbukti loyal dan bonafi 

yang membutuhkan dana talangan segera untuk jangka waktu 

yang pendek, sehingga nasabah tersebut segera mengembalikan 

pinjamannya.33 

 

d). Jenis Pembiayaan Mikro BRISyariah 

1. Mikro 25 iB 

2. Mikro 75 iB 

3. Mikro 200 iB 

4. KUR 

Skema pembiayaan mikro BRISyariah menggunakan akad 

Murabahah (jual beli), dengan tujuan pembiayaan untuk modal 

kerja, investasi dan konsumsi (setinggi-tingginya 50 % dari tujuan 

produktif nasabah). 

Pembiayaan mikro ini diperuntukkan bagi wira usaha dan 

atau pengusaha dengan lama usana minimal 2 tahun untuk produk 

pembiayaan Mikro, dan minimal 6 bulan untuk pembiayaan KUR. 

Untuk BI Checking calon nasabah yang akan mengajukan 

pembiayaan harus dengan Track Record Kolektibilitas lancar dan 

tidak terdaftar dalam DHN BI. 

 
33 Ascarya. Akad dan Produk Bank Syariah. Jakarta: PT :Raja Grafindo Persada, 2008. 

h. 34 
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Pembiayaan ini diberikan kepada calon nasabah dengan 

rentang umur Minimal 21 tahun atau telah menikah untuk usia 

lebih besar atau sama dengan 18 tahun. Maksimal 65 tahun pada 

saat akhir jangka waktu Pembiayaan.34 

 

B. Kerangka Berfikir 

 Kepercayaan merupakan suatu hal yang pentng bagi sebuah 

komitmen atau janji, dan komitmen hanya dapat direalisasikan jika suatu 

saat berarti. Kepercayaan ada jika para pelanggan percaya bahwa penyedia 

layanan jasa tersebut dapat dipercaya dan juga mempunyai derajat integritas 

yang tinggi. Kepercayaan pelanggan adalah semua pengetahuan yang 

dimiliki pelanggan dan semua kesimpulan yang dibuat pelanggan tentang 

objek, atribut, dan manfaatnya. 

Berdasarkan uraian di atas dapat diambil kesimpulan dalam 

pemilihan variabel terhadap Produk Perbankan Syariah. Setelah mengetahui 

seberapa besar variabel Level Of Confidence terhadap Produk Mikro BRI 

Syariah yang akan disusun secara efektif dan efisien.  

Dari hal-hal yang telah di uraikan di atas, Kepercayaan, maka 

kerangka berfikir yang digunakan dalam penelitian ini secara skematis dapat 

dirumuskan sebagai beikut:  

 

Gambar 2.1 

        Keterkaitan Antara Variabel X dengan Y 

 
34 www.brisyariah.co.id/produk diakses pada tanggal 24 januari 2020 

Produk Mikro 

BRISyariah ( Y ) 

Indikator : 

1. Kualitas Produk 

2.  Manfaat Produk 

http://www.brisyariah.co.id/produk
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 Dari model kerangka berfikir diatas, dapat diketahui Level Of 

Confidence sebagai variabel independen dan Produk Perbankan Syariah       ( 

Mikro BRI Syariah ) sebagai variabel dependen. Adapun keterangan pada 

gambar adalah sebagai berikut: 

  : Menunjukan Variabel X dan Y 

 

  : Menunjukan adanya keterikatan hubungan                    

antara variabel X dengan variabel Y 

C. Hipotesis Penelitian 

 Hipotesis penelitian merupakan jawaban sementara terhadap 

masalah yang masih bersifat praduga karena masih diuji kebenaranya. 

Berdasarkan kajian teori dan penelitian terdahulu dan kerangka berpikir 

diatas maka dapat ditarik hipotesis sebai berikut : 

H0 : Ada hubungan antara Level Of Confidence dengan Produk Perbankan          

Level Of  Confidence ( X ) 

Indikator : 

1. Transparan 

2. Kepercayaan Terhadap 

Kualitas Produk 

3.  Insentif Kepercayaan 

(Kotler dan Keller) 
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       Syariah ( Mikro BRI Syariah )  

Ha : Tidak ada hubungan antara Level Of Confidence dengan Produk Mikro  

BRI Syariah  
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah Kuantitatif deskriptif. 

Dimana kuantitatif Deskriptif merupakan suatu penelitian yang 

mempunyai tujuan untuk mendeskripsikan suatu fenomena, peristiwa, 

gejala, dan kejadian yang terjadi secara faktual, sistematis, serta akurat. 

Fenomena dapat berupa bentuk, aktivitas, hubungan, karakteristik, serta 

persamaan maupun perbedaan antar fenomena. Metode penelitian 

deskriptif kuantitatif bertujuan untuk menjelaskan suatu fenomena 

dengan menggunakan angka yang menggambarkan karakteristik subjek 

yang diteliti. Penelitian kuantitatif menilai sifat dari suatu kondisi 

fenomena yang terlihat. Tujuan penelitian kuantitatif dibatasi untuk 

mendeskripsikan karakteristik sebagaimana adanya.35 

2. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yaitu jenis 

pendekatan penelitian menghasilkan penemuan-penemuan yang dapat 

di capai denga menggunakan prosedur - prosedur statistik atau cara – 

cara lain dari kuantifikasi (pengukuran). Pendekatan kuantitatif 

 
35 Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2016), h. 61 
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memusatkan perhatian pada gejala-gejala yang mempunyai karakteristik 

tertentu di dalam kehidupan manusia yang dinamakannya 
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sebagai variabel. Dalam pendekatan kuantitatif hakekat hubungan 

diantara variabel – variabel dianalisis dengan menggunakan teori yang 

objektif.36 

 

B. Waktu Dan Lokasi Penelitian 

1. Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilakukan pada Juni 2020 Sampai Januari 2021. 

2. Lokasi Penelitian  

Penelitian ini dilakukan langsung oleh peneliti ke Masyarakat 

Kelurahan Sidomulyo Kecamatan Seluma Selatan Kabupaten Seluma. 

Lokasi ini diambil karena Kelurahan Sidomulyo Merupakan Kelurahan 

yang Mayoritas Masyarakatnya bekerja sebagai  Pedagang dan petani.  

 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi dapat diartikan sebaga wilayah generalisasi yang terdiri 

atas objek/subjek yang mempunyai karakteristik tertentu dan 

mempunyai kesempatan yang sama dipilih menjadi anggota sempel, 

sedangkan sampel adalah bagian terkecil dari populasi. Dalam 

penelitian ini yang menjadi populasi penelitian adalah masyarakat 

kelurahan sidomulyo yang memilki usaha dengan jumlah 251 orang. 

 
36 Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian..., h. 65 
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2. Sampel  

Sampel adalah sebagaian atau wakil populasi yang akn di teliti 

.teknik pengambilan smpel dalam penelitian ini adalah probality 

sampling dengan menggunakan sampel randem sederhana. Sampel 

randem sampling merupakan teknik pengambilan smpel yang 

memberikan kesempatan yang sama kepada setiap anggota yang ada 

didalam suatu populasi untuk dijadikan sampel.adapun cara yang 

penulis ambil dengan menggunakan rumus slovin.37 

𝑛 =
𝑁`

1 + (𝑁𝑥 𝑒2   )
 

Berdsarkan rumus diatas dapat diperoleh jumlah sampel : 

 

              =
251

1+(251𝑥 5%2   )
 =

251

1+(251𝑥 0.052   )
 =

251

1,6275
 

               = 154,2243 = 155 Responden. 

Keterangan : 

n= Ukuran Sampel 

N=Ukuran populasi 

e=kelonggaran ketidakelitan kareana kesalahan pengambilan sampel 

yang dapat ditolerir (5%) 

 
37 Sugiyono, Metode Kuantitatif Kualitatif R&D, ( Bandung: Alfabeta, 2011), h. 122 



42 
 

 

Untuk memudahkan penelitian dalam pengelolahan data maka 

peneliti membuat sampel dari 155 masyarakat Kelurahan Sidomulyo. 

 

D. Teknik Pegambilan Data 

1. Data dan sumber data 

a. Data Primer 

Data primer merupakan data yang diperoleh dari responden 

melalui obsevasi, kuisioner, kelompok fokus, dan fanel atau juga 

data hasil wawancaa penelitian dengan narasumber. Data yang 

diperoleh dari data primer ini harus diolah lagi. Sumber data yang 

langsung memberikan data kepada pengumpul data.38 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data pendukung yang diperoleh 

melalui dokumentasi,serta referensi-referensi dari literatur - literatur 

yang berhubungan dengan penelitian.39 

2. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi, yaitu pengamatan langsung pada lokasi penelitian sesuai 

fakta yang ada dengan pengumpulan pertanyaan-pertanyaan dari 

kenyataan yang menjadi perhatian. Dilakukan pada masyarakat 

keluarahan sidomulyo. 

 
38 Sugiyono, Metode Kuantitatif Kualitatif R&D, ..., h. 124 
39 Sugiyono, Metode Kuantitatif Kualitatif R&D, ..., h. 128 
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b. Kuisioner, yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara memeberi seperangkat pertanyaan tertulis kepada responden ( 

masayarakat ) untuk dijawabnya. 

 

 

E. Variabel Penelitian 

1. Definisi Varibel Penelitan 

Instrumen atau alat pengumpulan data dapat menentukan kualitas 

suatau penelitian.  Data yang dieroleh dengan istrumen yang tidak sesuai 

dengan masalah yang diteliti dapat menyebabka mutu penelitian 

diragukan. Secara oprasional variabel pada penelitian ini terdiri dari 

varibel bebas dan variabel terikat.  Variabel bebasnnya  level of 

confidence  masyarakat kelurahan sidomulyo sedangkan variabel 

terikatnya adalah produk Mikro Bri Syariah.  

2. Defenisi Operasional 

Defenisi operasional adalah varibel penelitian dimaksudkan untuk 

memeahami arti setiap variabel penelitian sebelum dilakuan analisis : 

a. Level of confidence Masyarakat (X) 

Adalah tingkat kepercayaan masayarakat.  Bahwa terdapat 

hubungan semakin percaya masayarakat terhadap produk perbankan 

maka semakin loyal nasabahnya. 

b. Produk Mikro Bri Syariah 
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Adalah sebuah produk pembiayaan mikro yang dapat dibuka 

bagi  yang membutuhkan dana untuk modal pengembangan  

usaha. tujuan dari pembiayaan ini untuk digunakan sebagai 

kebutuhan modal kerja atau investasi.  

 

 

Tabel 3.1 

Indikator Dari Masing-Masing Variabel 

No Variabel  Defenisi Indikator Teori 

1 X Level of 

confidence 

Menurut Kotler 

dan Keller (2012) 

kepercayaan 

adalah kesediaan 

perusahaan untuk 

bergantung pada 

mitra bisnis. 

Kepercayaan 

tergantung pada 

beberapa faktor 

antar pribadi dan 

antar organisasi 

seperti 

kompetensi, 

integritas, 

kejujuran dan 

kebaikan hati. 

1. Transparan 

2. Kepercayan 

Terhadap 

Kualitas 

Produk 

3. Insentif 

Kepercayan  

Kotler 

dan 

Keller 

(2009) 

2 Y Produk Mikro Bri 

Syariah 

segala sesuatu 

yang dapat 

ditawarkan kepada 

pasar agar menarik 

perhatian, akuisisi, 

penggunaan, atau 

konsumsi yang 

dapat memuaskan 

1. Bentuk 

Produk 

2. Manfaat 

Produk 

3. Jaminan 

Keamanan 

Produk 

Kotler 

dan 

Keller  
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suatu keinginan 

dan kebutuhan 

  Sumber : Bastian, Danny Alexander 40 

 

 

F. Instrumen Penelitian  

Instrumen penelitian digunakan untuk mengukur nilai variabel yang 

dteliti, dengan tujuan menghasilkan data kuantitatif yang akurat, maka 

setiap intrumen harus mempunyai skala.  Intrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Kuisioner 

Kuesioner adalah daftar pertanyaan terstruktur yang digunakan 

untuk wawancara dan pengisiannya oleh pewawancara. Dalam 

kuesioner yang dibagikan untuk setiap variabel penelitian ini berisi 

sejumlah pertanyaan yang telah disusun sedemikian rupa dengan 

menggunakan skala Likert untuk mengukur opini atau persepsi 

responden berdasarkan tingkat persetujuan atau ketidaksetujuan. 

 

Tabel 3.2 

Skor Penilaian Kuesioner 

No Kategori Simbol  Skor 

 
40 Bastian, Danny Alexander. "Analisa Pengaruh Citra Merek (Brand Image) dan 

Kepercayaan Merek (Brand Trust) Terhadap Loyalitas Merek (Brand Loyalty) ADES PT. Ades 

Alfindo Putra Setia." ( Jurnal Strategi Pemasaran 2.1,2014) h.1-9. 
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1  Sangat Setuju SS 5 

2  Setuju ST 4 

3  Cukup Setuju CS 3 

4  Tidak Setuju TS  2 

5  Sangat Tidak 

Setuju 

STS  1 

  Sumber: Sugiyono41 

 

2. Dokumentasi 

Penggunaan teknik dokumentasi yaitu pengupulan data dengan 

melihat dan mengamati data atau dokumen yang berkaitan dengan 

catatan-catatan, buku-buku  dan literatur. Dalam penelitia ini dokumen 

yang dperlukan adalah berhubungan dengan lahan penelitian yang 

besumber dari kelurahan sidomulyo seperti profil kelurahan dan sumber 

lainya yang bersifat data.42 

 

G. Uji Coba Instrumen 

1. Uji Validitas  

Validasi adalah tingkat keandalan dan kesahihan alat ukur yang 

digunakan. Instrumen dikatakan valid berarti menunjukkan alat ukur 

yang digunakan untuk mendapatkan data itu valid atau dapat digunakan 

 
41 Sugiyono, Metode Kuantitatif Kualitatif R&D, ..., h. 92. 
42 Sugiyono, Metode Kuantitatif Kualitatif R&D, ..., h. 156 
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untuk mengukur apa yang seharusnya diukur.Suatu instrumen yang 

kurang valid berarti memiliki validasi yang rendah.43 

Tabel 3.3 

Intrumen Penelitian Angket 

Variabel  Indikator  Sub indikator  No butir 

Level of 

confidence 

Transparan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Bri syriah 

transparan 

dalam 

menawarkan 

produk /layanan 

kepada nasabah 

1,2,3 

2. Bri syariah 

terbuka dalam 

memberikan 

informasitentang 

keluahan 

nasabah 

3. Bri syariah 

transaparan 

dalam 

memberikan 

informasi dari 

suatu layanan/ 

produk 

 

Kepercayaan 

terhadap kualitas 

Produk/jasa 

1. Saya percaya 

dengan kualitas 

produk mikro 

serta layanan bri 

syariah 

 

4,5,6 

2. Produk bri 

syariah mampu 

menyakinkan 

saya untuk 

menggunakan 

dengan aman 

 

 
43 Sugiyono, Metode Kuantitatif Kualitatif R&D, ..., h. 145 
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3. Bri syariah 

mampu menjaga 

kepercayaan 

nasabah dalam 

menggunakan 

produk mikro 

bri syariah. 

Insentif 

kepercayaan  

1. Saya dapat 

mempercayai 

karyawan bank 

Bri syariah 

karena telah 

memberikan 

yang baik 

kepada nasabah 

 

7,8,9 

2. Saya yakin 

karyawan bank 

memiliki moral 

yang baik dan 

tulus dalam 

membantu saya. 

3. Saya yakin 

terhadap 

pelayan yang 

diberikan oleh 

karyawan bank 

Syariah adalah 

yang terbaik. 

Produk 

Mikro Bri 

Syariah 

Kualitas Produk 1. Produk mikro 

syariah aman 

dan halal 

2. Akad dalam 

produk bri 

syriah sesuai 

dengan yang 

berlaku 

3. Memilih citra 

yang baik 

dimata nasabah 

4. Produk mikro 

bri syariah 

merupakan 

10,11,12,13 
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produk 

terpercaya 

 

 Manfaat Produk 1. Dengan adanya 

produk mikro 

bri syariah 

mempermudah 

nasabah dalam 

mencari dana 

usaha 

2. Produk mikro 

bri syariah 

sangat 

bermanfaat bagi 

nasabah 

3. Poduk mikro bri 

syriah sangant 

membantu usaha 

mikro kecil 

menengah 

4. Produk mikro 

bri syariah 

memiliki 

prosedur yang 

mudah 

14,15,16,17 

Jaminan 

keamanan 

1. Adanya jaminan 

kerahasiaan data 

pribadi 

2. Data pribadi 

yang tersimpan 

dalam bank tidak 

dapat diakases 

ole pihak lain  

3. Produk mikro bri 

syariah dijamin 

oleh lps syariah 

18,19,20 
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Dalam penelitian ini peneliti menggunakan uji validitas dengan 

spss25 dilanjutkan dengan uji coba instrumen yang diujicobakan pada 

150 sampel masyarakat yang berada RT 02 Kelurahan sidomulyo diHasil 

dari uji coba tersebut kemudian dihitung menggunakan persamaan 

kolerasi product moment. 

2. Hasil uji coba Validitas 

Tabel 3.4 

Hasi uji validitas 

No butir R hitung R tabel Keterangan  

1 0,463 0.1577 Valid  

2 0,506 0.1577 Valid  

3 0,540 0.1577 Valid  

4 0,496 0.1577 Valid  

5 0,584 0.1577 Valid  

6 0,560 0.1577 Valid  

7 0,510 0.1577 Valid  

8 0,520 0.1577 Valid  

9 0,134 0.1577 Tidak Valid 

10 0,480 0.1577 Valid  

11 0,395 0.1577 Valid  

12 0,442 0.1577 Valid  

13 0,121 0.1577 Tidak Valid  

14 0,519 0.1577 Valid  

15 0,468 0.1577 Valid  

16 0,110 0.1577 Tidak Valid 

17 0,130 0.1577 Tidak Valid  

18 0,430 0.1577 Valid  

19 0,473 0.1577 Valid  

20 0,405 0.1577 Valid  

 

Dari hasil perhitungan validitas yang diberikan pada sampel untuk 

uji coba angket dari 20 butir pernyataan terdapat 4 butir pernyataan yang 

tidak valid, yaitu pernyataan nomor 9,13,16 dan 17 sehingga tidak 
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digunakan dalam instrumen penelitian. Oleh karena itu dalam penelitian 

ini hanya menggunakan 16 butir pernyataan 

 

 

 

H. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

 Untuk menghitung atau mendeskripsikan suatu hasil penelitian yaitu 

dilakukan dengan menghitung atau menggunakan rumus analisis 

persentase, rata-rata (mean), dan Standar Deviasi. 

a. Rumus Index Persentase yaitu: 

% = n N x 100% 

Keterangan : 

% = Angka Persentase 

n  = Nilai yang diperoleh 

N = Jumlah seluruh nilai (jumlah item x skor ideal x jumlah 

responden) 

b. Rumus Rata-rata (Mean) yaitu: 

Me = ∑ xi 

N 

Keterangan :  

Me = Mean (rata-rata) 
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∑   = Epsilon (baca jumlah) 

Xi  = Nilai x ke 1 sampai ke n 

N  = Jumlah Data. 

c. Rumus Standar Deviasi (SD): 

SD = √∑x2 N 

 

Keterangan : 

SD  = Standar Deviasi 

∑x2 = adalah jumlah deviasi dari rat-rata kuadrat 

N     = Jumlah Individu 

 

2. Pengujian Kualitas Data 

a. Uji Validitas 

Uji validitas adalah tingkat keandalan alat ukur yang 

digunakan. Instrumen dikatakan valid berarti menunjukkan alat ukur 

atau dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya di ukur. 

Suatu instrument penelitian yang valid mempunyai validitas yang 

tinggi, sebaliknya instrumen yang kurang valid berarti memiliki 

validitas yang rendah. Adapun metode yang ada uji validitas ini 

menggunakan korelasi correted item-total corelation. Penagmbilan 

keputusan jika : 

r-hitung > r-tabel  maka butir tersebut valid 

r-hitung < r-tabel maka butir tersebut tidak Valid 
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b. Uji Reliabilitas  

Reliabilitas menunjukkan pada satu pengertian bahwa 

sesuatu instrument cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai 

alat pengumpulan data karena instrument tersebut sudah baik. 

Instrument yang baik tidak akan bersifat tendensius mengarahkan 

responden untuk memilih jawaban-jawaban tertentu. Instrumen 

yang sudah dapat dipercaya, yang reliabel akan menghasilkan data 

yang dapat dip ercaya. Uji reliabilitas dalam instrument ini 

menggunakan rumus Alpha, Kriteria reliabilitas jika  : 

Cronbach alpha > 0.5 maka dikatakan reliable 

        Cronbach alpha < 0.5 maka dikatakan tidak reliable 

 

3. Uji Asumsi Dasar 

a. Uji Normalitas 

 Uji Normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah masing-

masing variabel berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas 

diperlukan karena untuk melakukan pengujian-pengujian variabel 

lainnya dengan mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti 

distribusi normal. Jika asumsi ini dilanggar maka uji statistik 

menjadi tidak valid dan statistik parametrik tidak dapat digunakan.” 

Uji statistik yang digunakan untuk uji normalitas data dalam 

penelitian ini adalah uji normalitas atau sampel Kolmogorov-
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Smirnov. Hasil analisis ini kemudian dibandingkan dengan nilai 

kritisnya. Uji normalitas memiliki kriteria  pengambilan keputusan: 

Apabila angka signifikansi (Sig) > α = 0,05 maka data berdistribusi 

normal dan 

Apabila angka signifikansi (Sig) < α = 0,05 maka data tidak 

berdistribusi normal 

b. Uji Homogenitas  

Uji Homogenitas data digunakan untuk mengetahui apakah 

beberapa varian populasi adalah sama atau tidak. Untuk menguji 

sampel sama atau tidak menggunakan homogenity of varience  

dengan pedoman keputusan sebagai berukut : 

Signifikan uji (a) = 0.05 

Jika sig > a, maka variansi setiap sampel sama (homogen) 

Jika sig < a, maka variansi setiap sampel tidak sam ( tidak homogen). 

 

4. Uji Korelasi Bivariat 

 Untuk melihat apakah ada hubungan antara variabel Tingkat 

Kepercayaan Masyarakat dengan  Produk perbankan maka peneitian ini 

akan menggunakan uji korelasi bivariat (Bivariat Correlation), yaitu 

jenis statistika yang digunakan untuk mengetahui (1) ada tidaknya 

hubungan, (2) Keeratan hubungan antara dua variabel, dan (3) untuk 

mengetahui arah hubungan yang terjadi. 
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  Koefisien korelasi menunjukan seberapa besar hubungan yang 

terjadi antara dua variabel. Karena data hasil penelitian ini berskala 

ordinal, maka uji korelasi yang digunakan ialah uji korelasi Rank 

Spearman dengan menggunakan bantuan program SPSS Windows 16.0 

dan batas Uji atau tingkat kepercayaan 0,05 dan confidence interval 95% 

(a=0.05).  

 Pengelolaan dan analisis data kuantitatif dilakukan setelah analisis 

kuantitatif selesai, yaitu menganalisis jawaban responden dengan tujuan 

untuk memperjelas atau melakukan klarifikasi terhadap informasi yang 

berkaitan dengan tingkat kepercayaan masyarakat terhadap produk 

perbankan syariah yaitu mikro bri syariah. Dalam memberikan 

interpretasi secara sederhana terhadap angka indek korelasi r Level of 

confidence masayarakat  (X) kelurahan sidomulyo terhadap produk 

mikro BRI Syariah (Y) pada umumnya dgunakan sebagai berikut : 

 

Tabel 3.3 

Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi Koefisien Determinasi 

No Internal koefisien  Keterangan 

1 0% - 19,99% Sangat rendah 

2  20% - 39,99% Rendah 

3 40% - 59,99% Sedang 

4 60% - 79,99% Tinggi 

5 80% - 100% Sangat tinggi 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Sejarah Kelurahan Sidomulyo 

  Kelurahan Sidomulyo dengan luas wilayah ± 308,83 Ha 

yang terletak sebelah selatan, sebelah selatan berbatsan dengan keluarahan 

rimbo kedui, sebelah barat berbatsan dengan kelurahan padanag rambun, 

sebelah timur berbatasan dengan desa sengkuang. 

  Tahun 1971-2004 desa Sidomulyo masih bergabung dengan 

desa rimbo kedui, tahun 2004  - 2006 dipimpin oleh Bapak. Mustari, pada 

tahun 2006 -2011 desa Sidomulyo dipimpin oleh Kepala Desa Bapak. Mat 

Mojopahit, Tahun 2011 – 2016 kelurahan sidomulyo dipimpin Oleh Bapak 

Sunardi,S.sos pada tahun inilah sidomulyo mulai menjadi kelurahan,  dan 

pada tahun 2017 sampai sekarang dipimpin oleh Bapak. Nopem Hairi S.IP, 

selaku bapak lurah sidomulyo.44 

2. Visi dan Misi Kelurahan Sidomulyo 

a. Visi 

 
44 Profil Kelurahan Sidomulyo, Kantor Lurah, (Kecamatan Seluma Selatan Kabupaten 

Seluma, 2020) 
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Visi pemerintahan sidomulyo yakni “Pembangunan Masyarakat 

Sidomulyo Yang Religius, Berkeadilan Dan Sejahtera.” Adapun 

makna dari visi terrsebut yakni : 
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Relegius  : Suatu sikap dan prilaku yang taat/ patuh dalam  

menjalankan ajaran agama yang dpeluknya, 

bersikap toleran terhadap pelaksanan ibadah serta 

menghormati agama lain. 

Berkeadilan : Suatu rangkaian usaha tertanganai diberbagai  

bidang guna membentuk suatu yang mengarah pada 

kebaikan dengan memperlihatkan setiap boot yang 

ada agar tidak terjadi sewenang-wenang. 

Sejahtera : Kelurahan yang aman dan nyaman, serta warganya   

hidup makmur dan bahagia 

b. Misi 

Misi kelurahan sidomulyo, yakni : 

1. Mewujudkan pelayanan publik yang profesional 

a) Meningkatkan pelayanan publik 

b) Meningkatkan tat kelolah pemerintahan yang baik 

2. Mewujudakan SDM yang unggul dan kreatif 

a) Menciptkan perkembangan kreatifitas dan prestasi 

masyarakat sisomulyo 

b) Meningkatkan kulaitas kesehatan dan kesejahteraan 

masyarakat sidomulyo 

c) Meningkatkan kualitas kehidupan keluargaa dan 

masyarakat sidomulyo 
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3. Mewujudkan kemandirian masyarakatberbasis lokal 

a) Mengembangkan potensi ekonomi lokal 

3. Demografi 

Tabel 4.1 

Demografi Kelurahan Sidomulyo 

No Uraian Keterangan 

1 

 

 

 

2 

 

 

 

3  

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

5 

 

 

 

 

 

 

6 

Jumlah penduduk 

a) Laki – laki 

b) Perempuan 

 

Jumlah kepala keluarga 

a) Keluarga sejahtera 

b) Keluarga pra sejahtera  

 

Kategori umur 

<25 

26-35 

36-45 

46-55 

 

Agama yang dianut 

a) Islam 

b) Katolik 

 

Tingkat Pendidikan 

a) Tidak tamat Sd 

b) Tamat SD 

c) Tamat SLTP 

d) Tamat SLTA 

e) Tamat Perguruan Tinggi 

 

Kategori Pekerjaan 

Polri 

TNI 

PNS 

Petani 

Usaha 

Buruh 

Swasta 

DLL 

 

582 jiwa 

561 jiwa 

 

 

179 KK 

155 KK 

 

 

512 

126 

125 

380 

 

95 % 

5 % 

 

 

 

0,7 jiwa 

456 jiwa 

248 jiwa 

70 jiwa 

46 jiwa 

 

 

3 

1 

25 

1006 

251 

56 

39 

- 

      Sumber : Profil Kelurahan Sidomulyo 
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4. Geografis 

 Letak geografis kelurahan sidomulyo sebagian besar berasa 

diwilayah atau dikelilingi area persawahan. 

Tabel 4.2 

Geografis Kelurahan Sidomulyo 

No Uraian Keterangan 

1. 

 

 

Batas wilayah 

a) Sebelah utara 

b) Sebelah selatan 

c) Sebalah timur 

d) Sebelah barat 

 

Kelurahan napal 

Kelurahan rimbo 

kedui 

Desa sengkuang 

Kelurahan 

padang rambu 

2. Luas wilayah 30,83 Ha 

 

 

 

Jumalah RT dan RW 

a) RT  

b) RW 

 

8 

3 

4 Tinggi dari permukaan Laut 5-8 Dpl 

5 Jarak  

a) Jarak ke kelurahan ke 

kecamatan 

b) Jarak ke keluarahan ke 

kabupaten 

c) Jarak ke kelurahan ke provinsi 

 

5 km 

 

3 km 

 

60 km 

                         Sumber : Profil Kelurahan Sidomulyo 
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5. Peta kelurahan sidomulyo 

 

Sumber : Profil Kelurahan Sidomulyo 

 

Gambar 4.1 peta kelurahan sidomulyo 
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6.  Sarana Dan Prasana 

Tabel 4.3 

Sarana dan Prasana Kelurahan Sidomulyo 

No Uraian Keterangan 

1 

 

 

Pendidikan 

a) TK/PAUD 

b) SD 

c) SMP 

d) SMA 

e) SLB 

 

2 unit 

1 unit 

- 

- 

1 unit 

2 Kesehatan 

Puskesmas 

 

- 

3  Keagamaan 

a) Masjid 

b) Gereja 

c) Musholah 

 

3 unit 

5 unit 

1 unit 

 

4 Pertania 

a) Gapokan 

b) Kelompok tani 

c) Kelompok tani wanita 

d) Perikanan 

 

- 

3 

- 

- 

 

 

5  Fasilitas Lainya 

a) Kantor lurah 

b) Kantor pos 

c) Pasar minggu 

d) Lapangan sepak bola 

e) Lapanga bola voly 

f) Kantor camat 

g) Kantor penyuluhan  KB 

h) Gudang sosila 

 

1 unit 

- 

- 

- 

2 unit 

- 

- 

- 

              Sumber : Profil Kelurahan Sidomulyo 
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7. Usaha Produksi 

 Ada berbagai macam usaha produksi yang ada dikelurahan 

sidomulyo, yakni : 

a) Petani padi 

b) Petani palawija 

c) Petani sawit 

d) Pedagang 

e) Budidaya ikan darat 

f) Budidaya ternak ( unggas, sapi, kambing ) 

g) Industri kecil makanan ( keripik, opak, tempe, dan tahu ) 

h) Pengrajin meubel  

i) Industri batu bata 

 

8. Kondisi Pemerintahan 

 Kelurahan Sidomulyo yang berada diwilayah kecamatan seluma 

selatan kabupaten seluma provinsi bengkulu. Kelurahan sidomulyo tidak 

terlalu jauh dari pusat pemerintahan kabupaten.  Sehingga dengan potensi 

tersebut, pemerintahan sidomulyo berjalan baik apalagi didukung denagan 

potensi wilayang yang mudah dijangkau dan diakses pelayan pemmerintah 

kelurahan sidmulyo. 
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 Terhadap masyarakat senangtiasa ditingkatkan lewat dukungan 

pemerintah kelurahan terhadap program-program yang masuk diwilayah 

kelurahan sidomulyo baik program nasional maupun program daerah. 

9. Pembagian Wilayah Kelurahan Sidomulyo 

 Kelurahan sidomulyo dibagi menjadi 3 RW, yaitu ; 

a. RW I dipimpin Oleh Bpk. Adi sulaiman 

b. RW II dipimpin Oleh Bpk. Sujarwo 

c. RW III dipimpin Oeh Bpk. Dedi Dambudi 

 

10. Potensi  

 Analisi Potensi dilakukan dengan menstriusi dan mepertimbangkan 

kontribusi dan manfaat dari potensi sumber daya manusia, sumber daya 

alam, lahan pertanian /  sawah dan lahan perkebunan kelapa sawit, potensi 

peikanan, program-program lembaga, kelompok-kelompok, namun 

potensi yang ada dikelurahan sidomulyo adalah kerja sama, koordinasai 

dan kepedulian terhadap aparat kepemerintahan, LPM, PKK, dan warga 

untu bersama-sama menanggulangi masalah yang ada dlingkungan warga 

masyarkat. 
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B. Hasil Penelitian 

Kuisioner yang digunakan untuk menyimpulkan Analisis Level Of 

Confidence terhadap Produk Mikro BRISyariah, yang menggunakan tipe 

pilihan yang terdiri dari 14 pertanyaan dan masing-masing item pertanyaan 

terdiri dari 5 alternatif jawaban yaitu sangat setuju (skor 5), Setuju (Skor 4), 

Cukup Setuju ( Skor 3), Tidak Setuju ( skor 2), Sangat Tidak Setuju ( Skor 1). 

Kemudian data yang diperoleh ditabulsikan, selanjutnya di analisis dengan 

menggunakan bantuan program ibm spss 25. 

 

Tabel 4.4 

Alternatif Jawaban 

Alternatif Jawaban Skor 

Sangat Setuju 5 

Setuju  4 

Cukup Setuju 3 

Tidak Setuju 2 

Sangat Tidak Setuju 1 

           Sumber : Sugiyono45 

 

1. Analisi Statsistik Deskriptif 

a. Deskripsi Respoden 

 Penyajian data deskripsi penelitian bertujuan unutk melihat deskripsi 

dari data penelitian dan hubungan antara variabel yang digunakan dalam 

penelitian. Data deskripsi yang menggambarkan keadaan atau kondisi 

responde melalui informasi tabahan untuk memahami hasil-hasil 

 
45 Sugiyono, Metode Kuantitaif Kulitatif R&D, (Bandung: Alfabeta, 2011), h.92 
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penelitian sebagai berikut : 

b. Berdasarkan Jenis Kelamin Responden 

  Adapun data mengenai jenis kelamin responden penelitian yang 

diambil dari masayarakat kelurahan sidomulyo adalah sebagi berikut: 

Tabel 4.5 

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-laki 80 51,6 51,6 51,6 

Perempuan 75 48,4 48,4 100,0 

Total 155 100,0 100,0  

            Sumber : Data Primer diolah 2020 

 Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa masayarakat 

kelurahan sidomulyo yang diambil sebagai responden dalam penelitian 

ini adalah laki-laki dengan persentase 51,6% dan perempuan 48,4%. 

c.  Berdasarkan Usia Responden 

  Adapun data mengenai usia responden penelitian yang diambil 

dari masayarakat kelurahan sidomulyo adalah sebagi berikut: 

Tabel 4.6 

Usia Responden 

 

 

                        

 

 

 

           

                                       Sumber : 

Data Primer diolah 2020 

 

Usia 

Responden 
Frekuensi Persentase 

29-35 48 31 % 

36-40 45 29 % 

41-47 62 40 %  

Total 155 100 % 
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 Berdasarkan pada tabel 4.6 diatas menunjukan bahwa sebagai 

msayarakat Kelurahan Sidomulyo yang diambil Sebagai responden 

dalam penelitian ini berusia 29-35 tahun dengan persentase 40%, 36-40 

tahun dengan persentase 28% dan 41-47 dengan persentase 32%. 

d. Berdasarkan Jenis usaha 

  Adapun data mengenai usia responden penelitian yang diambil 

dari masayarakat kelurahan sidomulyo adalah sebagi berikut: 

  Tabel 4.7 

                                        Jenis Usaha 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Batako 1 ,6 ,6 ,6 

Batu Bata 55 35,5 35,5 36,1 

Bengkel 4 2,6 2,6 38,7 

Conter 4 2,6 2,6 41,3 

Fotocopy 2 1,3 1,3 42,6 

Jamu 1 ,6 ,6 43,2 

katering rumahan 1 ,6 ,6 43,9 

Kolam Ikan 1 ,6 ,6 44,5 

Minuman Jahe 1 ,6 ,6 45,2 

Online Shop 1 ,6 ,6 45,8 

Penggilingan Padi 1 ,6 ,6 46,5 

Photografer 1 ,6 ,6 47,1 

Pot dari semen 1 ,6 ,6 47,7 

rental PS 1 ,6 ,6 48,4 

Sayuran 1 ,6 ,6 49,0 

sosis bakar 1 ,6 ,6 49,7 

Steam 1 ,6 ,6 50,3 

studio foto 1 ,6 ,6 51,0 

Susu Kedelai 1 ,6 ,6 51,6 

Tahu dan Tempe 1 ,6 ,6 52,3 

tempat jahit 1 ,6 ,6 52,9 

Tempe 2 1,3 1,3 54,2 

Tenda 1 ,6 ,6 54,8 
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Toke Karet 2 1,3 1,3 56,1 

Toke Sawit 2 1,3 1,3 57,4 

Toko Baju 1 ,6 ,6 58,1 

Warung 3 1,9 1,9 60,0 

Warung Rumahan 52 33,5 33,5 93,5 

warung bakso 3 1,9 1,9 95,5 

Bakso gerobak 1 ,6 ,6 96,1 

warung geprek 1 ,6 ,6 96,8 

warung kopi 1 ,6 ,6 97,4 

warung lotek 1 ,6 ,6 98,1 

Warung Manisan 1 ,6 ,6 98,7 

Warung Sembako 1 ,6 ,6 99,4 

warungbakso dan 

mie ayam 

1 ,6 ,6 100,0 

Total 155 100,0 100,0  

               Sumber : Data Primer diolah 2020 

 

 Berdasarkan Tabel 4.7 diats dapat diketuahi usaha yang paling 

banyak dilakuakan oleh responden dalam penelitian ini adalah batu bata 

dengan persentase 35,5% dan usahan warung rumahan dengan persentase 

33,5%. 

2. Pengujian Kualitas Data 

a. Uji validitas 

 Adapun metode yang digunakan pada uji validitas ini menggunakan 

korelasi item-total correlation diamana alat ukur dikatakan valid jika r 

hitung > r tabel. Hasil uji validitas dapat dilihat pada tabel-tabel berikut 

: 
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Tabel 4.8 

Critical values of correlation coeffient (r tabel ) 

N 
Deg, of 

freedom (n-2) 

Coeffient 

α=  0,05 

155 152 0.1577 

 Pada tabel 4.7 diketahui bahwa N= 155,   koefisien α = 0,05 dan r 

tabel sebesar 0.1577. Uji validitas dikatakan valid apabila r hitung > r 

tabel. 

1) Uji Validitas Variabel X ( Level Of Confidence Masyarakat ) 

 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Validitas Level Of Confidence Masyarakat 

Nomor 

Soal 
r hitung r tabel  Keterangan 

Soal 1 0,480 0.1577 Valid 

Soal 2 0,395 0.1577 Valid 

Soal 3 0,442 0.1577 Valid 

Soal 4 0,519 0.1577 Valid 

Soal 5 0,468 0.1577 Valid 

Soal 6 0,430 0.1577 Valid 

Soal 7 0,473 0.1577 Valid 

Soal 8 0,405 0.1577 Valid 

                       Sumber :Data Primer dioalah 2020 

 

 Dari tabel 4.9 diatas dapat diketahui bahwa hasil dari perhitungan 

masing-masing pertanyaan pada variabel level of confidence Masyarakat 

memiliki r hitung > 0.1577 sehingga dapat dikatakan bahwa seluruh variabel 
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yang ada pada isntrumen pertanyaan level of confidence Masayarakat dalam 

penelitian dikatakan Valid.  

2) Uji Validitas Variabel Y ( Produk Mikro BRISyariah) 

 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Validitas Produk Mikro BRISyariah 

Nomor 

Soal 
r hitung r tabel  Keterangan 

Soal 1 0,463 0.1577 Valid 

Soal 2 0,506 0.1577 Valid 

Soal 3 0,54 0.1577 Valid 

Soal 4 0,496 0.1577 Valid 

Soal 5 0,584 0.1577 Valid 

Soal 6 0,56 0.1577 Valid 

Soal 7 0,51 0.1577 Valid 

Soal 8 0,52 0.1577 Valid 

                 Sumber :Data Primer dioalah 2020 

 

 Dari tabel 4.10 diatas dapat diketahui bahwa hasil dari perhitungan 

masing-masing pertanyaan pada variabel Produk Mikro BRISyariah 

memiliki r hitung > 0.1577 sehingga dapat dikatakan bahwa seluruh variabel 

yang ada pada isntrumen pertanyaan Produk Mikro BRISyariah dalam 

penelitian dikatakan Valid.  
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b. Uji Reabilitas 

 Uji Reabilitas  adalah indeks yang menunjukan sejauh mana suatu alat 

pengukur adapat dipercaya atau diandalkan. Reabilitas menunjukan 

konsistensi suatu alat pengukur didalam mengukur gejala yang sama,  dalam 

beberapa kali pelaksanaan pengukuran teknik  Cronbach Alpha, dimana alat 

ukur dikatakan reliabel jika nilai Cronbach Alpha > 0,50. Adapun dari uji 

realibitas sebagai berikut : 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Reabilitas 

Variabel 

Cronbach 

Alpha N of items  α=  0,50 Keterangan 

X 0,558 8 0,5 Reliabel 

Y 0,623 8 0,5 Reliabel 

                 Sumber :Data Primer dioalah 2020 

 

 Berdsarka tabel 4.10 diatas, dapat diketahui bahwa seluruh variabel 

memiliki nilai Cronbach Alpha yang lebih dari 0,50. Oleh karena itu, 

dapat disimpulkan bahwa alat ukur atau intrumen yang digunakan dalam 

penelitian iani adalah reliabel.  

 

3. Uji Asumsi Dasar 

a. Uji Normalitas 

  Uji Normalitas digunakan untu menguji apakah nilai residual yang 

dihasilkan dari regresi terdistribusi secara normal atau tidak. Untuk 

menhuji normal atau tidaknya menggunakan uji Kolmogrov Smirnov. 

Berikut ini disajikan hasil normalitas dari penelitian yang sudah 
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dilakukan. 

Tabel 4.11 

Hasil Uji Normalitas Data 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardiz

ed Residual 

N 155 

Normal Parametersa Mean .0000000 

Std. Deviation 3.61640201 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .122 

Positive .122 

Negative -.068 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.518 

Asymp. Sig. (2-tailed) .020 

a. Test distribution is Normal.  

Sumber : Data Primer diolah 2020 

 

 Berdasarkan Tabel 4.12 dapat dilihat bahwa uji normalitas dengan 

menggunakan Kolmogrov-Smirnov Test hanya dengan melihat nilai 

Asymp.Sig. (2-tailed) pada Outpun SPSS. Dapat terlihat bahwa data 

Asymp.Sig. (2-tailed) sebesar 0,20 > 0,05 (5%), Sehingga data pada 

penelitian ini berdistribusi normal. 

 

b. Uji Homogenitas 

 Uji Homogenitas digunakan untuk meyakinkan bahwa 

kelompok data memeng bersal dari populasi yang memeliki varian yang 

sama ( homogen ). Berikut ini disajikan hasil Uji Homogenitas dari 

penelitian yang sudah dilakukan. 
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Tabel 4.12 

Hasil Uji Homogenitas  

Test of Homogeneity of Variances 

Nilai    

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

4.414 1 303 .036 

Sumber : Data Primer Diolah, 2020 

 

  Dari hasil homogenitas pada tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai 

signifikan sebesar 0.036 > 0.05 dan dapat disimpulkan bahwa distribusi data 

homogen. 

 

4. Uji Korelasi bivariat  

 Analisis korelasi sederhana (Bivariate Correlation) digunakan untuk 

mengetahui keeratan hubungan antara dua variabel dan untuk mengetahui arah 

hubungan yang terjadi. Koefisien korelasi sederhana menunjukkan seberapa 

besar hubungan yang terjadi antara dua variabel. Dalam penelitian ini 

menggunakan Pearson Correlation. Berikut disjikan uji korelasi bivariat 

sebagai berikut : 
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Tabel 4.14 

Hasil Uji KorelasiBivariat 

Correlations 

 

Level Of 

conffidence 

masyarat 

Produk 

Mikro 

BRISyariah 

Level Of conffidence 

masyarat 

Pearson 

Correlation 

1 ,629** 

Sig. (2-

tailed) 
 

,002 

N 155 155 

Produk Mikro 

BRISyariah 

Pearson 

Correlation 

,629** 1 

Sig. (2-

tailed) 

,002 
 

N 155 155 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

            Sumber : Data Primer Diolah, 2020 

 

 Dari hasil analisis korelasi sederhana (r) didapat koefisien korelasi 

antara Level Of Confidence Masyarakat dengan Produk Mikro Brisyariah (r) 

adalah 0,629. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi hubungan yang kuat antara 

Level Of Confidence Masyarakat dengan Produk Mikro BRISyriah. 

Sedangkan arah hubungan adalah positif karena nilai r positif, berarti semakin 

tinggi Level Of Confidence Masyarakat maka semakin meningkatkan Produk 

Mikro BRISyariah. 
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Tabel 4.15 

Hasil Uji Korelasi Detrminasi 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,629a ,643 ,637 3,514 

a. Predictors: (Constant), Level of confidence masyarakat 

                     Sumber : Data Primer Diolah, 2020 

 

Dari hasil output di atas diketahui nilai r (koefisien korelasi) sebesar 

0.629 hal tersebut dapat diartikan bahwa variabel dependen (Produk Mikro 

BRISyriah) dapat dijelaskan oleh variabel independen (Level Of Confidence 

) sebesar 62.9% ( dalam Kategori rendah) dan sisanya dijelaskan oleh variabel 

lain di luar penelitian. 

a. Analisis data Deskriptif Tanggapan Responden 

        Pada bagian ini akan digambarkan atau dideskripsikan dari data 

masing-masing informasi Tingkat Capaian Responden dalam bentuk 

deskriptif akan menampilkan karakteristik sampel yang digunakan 

didalam penelitian yang disajikan dalam bentuk tabel. 

Tabel 4.16 

Tanggapan Responden Terhadap Level of confidence 

Soal 
Tingkat Jawaban Responden 

Skor 

jawaban 1 2 % 3 % 4 % 5 

X1 - 70 45,1 % 63 40,6% 22 14,1% - 53,8065 

X2 - 66 42,5 % 65 41,9% 24 15,4% - 54,5806 

X3 - 63 40,6 % 60 38,7% 32 20,6% - 56 

X4 - 66 42,5 % 64 41,2% 25 16,1% - 54,7097 

X5 - 66 42,5 %  65 41,9%   24 15,4% - 54,5806 
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X6 - 56 36,1 % 72 46,4% 27 17,4% - 56,2581 

X7 - 66 42,5 % 61 39,3% 28 18,06% - 55,0968 

X8 - 61 39,3% 64 41,5% 30 19,3% - 56 

    Sumber : Data Primer diolah, 2020 

 

 Berdasarkan tabel tersebut diatas maka dapat dijelaskan beberapa 

pendapat responden terhadap variabel level of confidence : 

a. Pada pertanyaan pertama jawaban yang paling dominan adalah Tidak 

Setuju sebanyak 70 orang atau sebesar 45,1%.  

b. Pada Pernyataan kedua Jawaban yang paling dominan adalah responden 

yang menjawab tidak setuju sebanyak  63 orang atau sebesar 40,6%.  

c. Pada pernyataan ketiga Jawaban yang paling dominan adalah responden 

yang menjawab tidak setuju 66 orang atau sebesar 42,5%.  

d. Pada pernyataan keempat Jawaban yang paling dominan adalah responden 

yang menjawab tidak setuju 66 orang atau sebesar 42,5%.  

e. Pada pertanyaan kelima Jawaban yang paling dominan menjawab adalah 

responden yang menjawab tidak setuju 23 orang atau sebesar 38,3%.  

f. Pada Pernyataan keenam Jawaban yang paling dominan adalah responden 

yang menjawab tidak setuju 56 orang atau sebesar 36,1%.  

g. Pada pertanyaan ketujuh Jawaban yang paling dominan adalah responden 

yang menjawab tidak setuju 66 orang atau sebanyak 42.5%.  

h.  Pada pertanyaan kedelapan Jawaban yang paling dominan adalah 

responden yang menjawab tidak setuju 61 orang sebanyak 31,3%. 
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Tabel 4.17 

Tanggapan Responden Terhadap Produk Mikro BRISyariah 

Soal 
Tingkat jawaban responden 

Skor 

jawaban 1 % 2 % 3 % 4 % 5 % 

X1 1 0,6 4 2,5 50 32,2 55 35,4 45 29 42,06 

X2 - - 3 1,9 57 36,7 44 28,3 51 32,9 41,54 

X3 - - 5 3,2 53 34,1 57 36,7 40 25,8 42,9 

X4 - - 4 2,5 45 29 48 30,9 58 37,4 39,3 

X5 - - 4 2,5 55 35,4 47 30,3 49 31,6 41,8 

X6 - - 3 1,9 46 29,6 53 34,1 54 34,8 39,7 

X7 - - 4 2,5 53 34,1 58 37,4 40 25,8 42,7 

X8 1 0,6 2 1,2 55 35,4 50 32,2 47 30,3 41,9 

    Sumber : Data Primer diolah, 2020 

 

 Berdasarkan tabel tersebut diatas maka dapat dijelaskan beberapa 

pendapat responden terhadap variabel Produk Mikro BRISyariah: 

a. Pada pertanyaan pertama jawaban yang paling dominan adalah Tidak Setuju 

sebanyak 55 orang atau sebesar 35,4%.  

b. Pada Pernyataan kedua Jawaban yang paling dominan adalah responden 

yang menjawab sangat tidak setuju sebanyak  51 orang atau sebesar 32,9%.  

c. Pada pernyataan ketiga Jawaban yang paling dominan adalah responden 

yang menjawab tidak setuju 58 orang atau sebesar 36,7%.  

d. Pada pernyataan keempat Jawaban yang paling dominan adalah responden 

yang menjawab sangat tidak setuju 66 orang atau sebesar 37,4%.  

e. Pada pertanyaan kelima Jawaban yang paling dominan menjawab adalah 
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responden yang menjawab sangat tidak setuju 49 orang atau sebesar 31,6%.  

f. Pada Pernyataan keenam Jawaban yang paling dominan adalah responden 

yang menjawab tidak setuju 54 orang atau sebesar 34,8%.  

g. Pada pertanyaan ketujuh Jawaban yang paling dominan adalah responden 

yang menjawab tidak setuju 58 orang atau sebanyak 37,4%.  

h.  Pada pertanyaan kedelapan Jawaban yang paling dominan adalah 

responden yang menjawab Cukup setuju 55 orang sebanyak 35,4%. 

Dari kedua tabel diatas maka dapat diinterpretasikan sebagai berikut : 

Tabel 4.18 

Persentase Nilai 

Jawaban  Keterangan 

0% - 19,99% 

Sangat ( tidak setuju, buruk 

atau kurang sekali) 

20% - 39,99% Tidak setuju atau kurang baik 

40% - 59,99% Cukup atau netral 

60% - 79,99% Setuju baik atau suka 

80% - 100% Sangat (setuju, baik, suka) 

  Untuk mendapatkan hasil interpretasi, harus diketahui dulu skor 

tertinggi (X) dan angka terendah (Y) untuk item penilaian dengan rumus 

sebagai berikut :  

Y = Skor tertinggi likert x jumlah responden (Angka Tertinggi 5) 

 X = Skor terendah likert x jumlah responden (Angka Terendah 1) 

  Maka penilaian interpretasi responden adalah hasil nilai yang dihasilkan 
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dengan menggunakan rumus Index %.  

Rumus Index % = Total Skor / Y x 100 

Tabel 4.19 

Total Perolehan  

Skor 

pernyataan 

Jumlah 

responden 
Total 

1 384 384 

2 925 1850 

3 928 2784 

4 241 964 

5 2 10 

Total  5992 

                            Sumber : Data Primer Diolah, 2020 

 

Dari data yang didapat diatas kemudian diolah dengan cara mengkalikan 

setiap point jawaban dengan bobot yang sudah ditentukan dengan tabel bobot 

nilai.Maka Hasil Perhitungan jawaban responden sebagai berikut : 

Total Pernyataan: 

1) Responden yang menjawab sangat setuju (5) = 2 x 5 = 10 

2) Responden yang menjawab setuju (4)= 241 x 4 = 964 

3) Responden yang menjawab Cukup Setuju (3) = 928 x 3 = 2784 

4) Responden yang menjawab Tidak Setuju (2) = 925 x 2 = 1850 

5) Responden yang menjawab Sangat Tidak Setuju (1) = 384 x 1 = 5 

Total Skor = 384+ 1850 + 2784 +964+10= 5992 

Untuk mendapatkan hasil interpretasi, harus diketahui dulu skor tertinggi 

(X) dan angka terendah (Y) untuk item penilaian dengan rumus sebagai berikut : 

Jumlah skor tertinggi untuk item SANGAT SETUJU ialah 5 x 155 = 775, maka 

penilaian interpretasi level of confidence Masyarakat terhadap produk mikro 

brisyariah adalah hasil nilai yang dihasilkan dengan menggunakan rumus Index 
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%. Maka penyelesaian akhir dari penelitian ini adalah : 

Index %   = Total Skor / Y x 100 

                  = 5992 / 775 x 100  

                  = 773  = 77,3% Kategori Baik 

 

C. Pembahasan 

1. Pengaruh Level Of Confidence Masyarakat Kelurahan Sidomulyo 

Terhadap Produk Mikro BRISyariah 

Level Of Confidence merupakan tingkat kepercayaan masayarat 

terhadap suatu produk yang didasari dengan Kepercayaan dibangun antara 

pihak-pihak yang belum saling mengenal baik dalam interaksi maupun 

proses transkasi. dimensi kepercayaan konsumen, yaitu: 

1) Trusting Belief 

  Trusting belief adalah sejauh mana seseorang percaya dan 

merasa yakin terhadap orang lain dalam suatu situasi.Trusting belief 

adalah persepsi pihak yang percaya (konsumen) terhadap pihak yang 

dipercaya (penjual) yang mana penjual memiliki karakteristik yang 

akan menguntungkan konsumen. ada tiga elemen yang membangun 

trusting belief, yaitu benevolence, integrity, competence. 

2) Benevolence 

  Benevolence (niat baik) berarti seberapa besar seseorang 

percaya kepada penjual untuk berperilaku baik kepada konsumen. 

Benevolence merupakankesediaan penjual untuk melayani 
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kepentingan konsumen. 

3) Integrity 

   Integrity (integritas) adalah seberapa besar keyakinan 

seseorang terhadapkejujuran penjual untuk menjaga dan memenuhi 

kesepakatan yang telah dibuat kepada konsumen. 

4) Competence 

Competence (kompetensi) adalah keyakinan seseorang terhadap 

kemampuan yang dimiliki penjual untuk membantu konsumen 

dalam melakukan sesuatu sesuai dengan yang dibutuhkan konsumen 

tersebut.Esensi dari kompetensi adalah seberapa besar keberhasilan 

penjual untuk menghasilkan hal yang diinginkan oleh konsumen. 

Inti dari kompetensi adalah kemampuan penjual untuk memenuhi 

kebutuhan konsumen. 

5) Trusting Intention 

  Trusting intention adalah suatu hal yang disengaja dimana 

seseorang siap bergantung pada orang lain dalam suatu situasi, ini 

terjadi secara pribadi dan mengarah langsung kepada orang lain. 

Trusting intention didasarkan pada kepercayaan kognitif seseorang 

kepada orang lain. Ada dua elemen yang membangun trusting 

intention yaitu willingness to depend dan subjective probability of 

depending. 

6) Willingness to Depend 

  Willingness to depend adalah kesediaan konsumen untuk 
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bergantung kepada penjual berupa penerimaan resiko atau 

konsekuensi negatif yang mungkin terjadi. 

7) Subjective probability of depending 

  Subjective probability of depending adalah kesediaan 

konsumen secara subjektif berupa pemberian informasi pribadi 

kepada penjual, melakukan transaksi, serta bersedia untuk mengikuti 

saran atau permintaan dari penjual. 

Dari hasil analisis korelasi sederhana (r) didapat koefisien 

korelasi antara Level Of Confidence masyarakat Kelurahan 

Sidomulyo  dengan Produk Mikro Brisyariah (r) adalah 0,629. Hal 

ini menunjukkan bahwa terjadi hubungan yang tinggi antara Level 

Of Confidence Masyarakat dengan Produk Mikro BRISyriah maka 

H0 diterima. 

 

2. Level Of Confidence Masyarakat Kelurahan Sidomulyo Terhadap 

Mikro BRI Syariah  

Masyarakat  Kelurahan Sidomulyo, sudah mempersepsikan 

secara positif praktek bank syariah. Masyarakat Kelurahan Sidomulyoh 

yakin akan keberadaan bank syariah dapat digunakan sebagai tempat 

menyimpan dana mereka yang sesuai dengan prinsip syariah. Bank 

syariah di Kelurahan Sidomulyo di rasakan oleh masyarakat sangat 

diperlukan dan mendesak, karena hal tersebut juga didukung oleh realita 

dimana 99% masyarakat Kelurahan Sidomulyo adalah muslim. Jadi oleh 



84 
 

 

sebab itu masyarakat menuntut dan membutuhkan lembaga keuangan 

yang bisa mengelola dana mereka dan menginvestasikan sesuai dengan 

syariat islam.  

Hasil dari analisis statistik deskriptif menunjukan bahwa Level Of 

Confidence Masyarakat memperoleh nilai 77,3 % terhadp Produk Mikro 

BRISyariah. Hal ini dapat dilihat dari menganalisis jawaban respoden 

pada kuisioner yan telah disebar. Namun pada Faktanya masayarakat 

kelurahan Sidomulyo memang yakin terhadap Produk Mikro BRISyriah 

tetapi bnyak yang tidak menggunkanya dikarenakan Prosesnya yang 

susah. Kebnyakan masyarakat ingin Produk yang muah dan cepat.46 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
46  Edsyah, Hasil wawancara dengan masyarakat kelurahan sidmulyo,(2020) 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan dan untuk  

menjawab rumusan masalah, maka penulis menyimpulkan bahwa : 

1. Dari hasil analisis korelasi sederhana (r) didapat koefisien korelasi antara 

Level Of Confidence masyarakat Kelurahan Sidomulyo  dengan produk 

mikro BRI syariah (r) adalah 0,629. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi 

hubungan yang tinggi antara Level Of Confidence masyarakat dengan 

produk mikro BRISyriah. 

2. Masyarakat Kelurahan Sidomulyo menuntut dan membutuhkan produk 

lembaga keuangan yang bisa mengelola dana mereka dan 

menginvestasikan sesuai dengan Syariat Islam, Hasil interpretasi Level of 

confidence masyarakat Kelurahan Sidomulyo  terhadap produk mikro BRI 

Syariah adalah sebesar 77,3%, hal ni dapat dikategorikan cukup. 

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijabarkan, maka dapat 

dikemukakan saran-saran sebagai berikut : 

1. Bagi peneliti berikutnya diharapkan memasukan variabel lain yang belum 

dimasukan dalam model penelitian ini yang mungkin juga berhubungan 



 
 

 
 

terhadap produk mikro bri syariah. 

2. Bagi Bank BRI Syariah, dari hasil penelitian diketahui Level Of Confidence 

berpengaruh terhadap produk Mikro BRI Syariah dan meningkatkan lagi 

sosialisasi serta mempublikasikan lagi kepada masyarakat agar mengetaui 

tentang Produk Mikro BRI Syariah. 
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